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ABSTRAK

Haqqi, Yudha Alfian. 2023. Pengaruh Faktor Individu, Organisasi, Kepemimpinan,
Dan Lingkungan Terhadap Kompetensi Guru Serta Dampaknya Pada Kinerja Guru
Taman Kanak-Kanak di Kota Malang . Tesis Program Studi Magister Pedagogi
Direktorat Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing 1 Dr.
Ermma Yayuk M.Pd., Pembimbing 2 Dr. Budiono, M.Si. E-mail:
yudha alf71@yahoo.com

Seorang guru harus memenuhi syarat tinggi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Tingkat kualifikasi yang tinggi mencerminkan kemampuan yang baik,
yang akan menghasilkan peningkatan dalam kinerja guru selama proses pengajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi bagaimana faktor-faktor seperti
karakteristik individu,  lingkungan organisasi, kepemimpinan, dan kondisi
lingkungan berdampak pada kemampuan guru Taman Kanak-kanak (TK) di Kota
Malang dan bagaimana hal tersebut memengaruhi kinerja mereka. Pendekatan
penelitian menggunakan kuantitatif jenis eksplanatori. Analisis data dilakukan
dengan structural equation modeling (SEM) dengan analisis multivariat. Populasi
yang akan menjadi subjek penelitian ini terdiri dari guru-guru Taman Kanak-kanak
di seluruh Kota Malang. Sebagai sampel, penelitian ini telah menetapkan 93 guru
TK dari lima kecamatan di Kota Malang. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui penggunaan kuesioner atau angket serta pengumpulan data
dokumen. Proses analisis data dilakukan dengan Structural Equation Modeling
(SEM), khususnya metode Partial Least Square (PLS). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan beberapa temuan penting. Pertama, faktor individu pengaruh positif
dan signifikan terhadap kompetensi guru. Kedua, faktor individu, organisasi,
kepemimpinan, dan lingkungan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Ketiga, faktor organisasi, kepemimpinan, dan lingkungan tidak
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kompetensi guru.
Keempat, kompetensi guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Selain itu, temuan lain menunjukkan bahwa faktor individu memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dengan kompetensi guru
sebagai mediator. Demikian pula, faktor organisasi, kepemimpinan, dan lingkungan
juga memiliki  pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dengan
kompetensi guru sebagai mediator. Secara keseluruhan, faktor individu, organisasi,
kepemimpinan, dan lingkungan memiliki pengaruh positif dan bersama-sama
berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru. Selain itu, faktor-faktor
tersebut juga memiliki pengaruh positif secara bersama-sama terhadap kinerja guru.

Kata Kunci: Individu, Organisasi, Kepemimpinan, Lingkungan
Kompetensi, Kinerja.



1. PENDAHULUAN

Guru dituntun memiliki kualifikasi tinggi agar dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Kualifikasi yang tinggi tercermin dari baiknya kompetensi sehingga
kinerja guru dapat meningkat saat proses belajar mengajar (Eton et, al., 2019).
Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 tahun 2005 yang mendirikan Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) menekankan bahwa guru di tingkat dasar, menengah,
dan prasekolah harus memiliki kualifikasi yang kompeten sebagai fasilitator
pembelajaran. Tanpa pengajar, pendidikan tidak akan berjalan dengan lancar seperti
sekarang, sehingga masuk akal untuk mengasumsikan bahwa pengajar memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk memfasilitasi pembelajaran
siswa. Namun saat ini kompetensi dan kinerja guru masih menjadi persoalan yang

penting dan krusial untuk diselesaikan (Lucenario et, al., 2016).

Kesulitan dalam mencapai tingkat kompetensi dan kinerja yang memadai
pada guru-guru dari berbagai jenjang, khususnya di Taman Kanak-kanak (TK)
hingga Sekolah Menengah Atas (SMA), tampak dari hasil kinerja yang di bawah
standar yang telah diatur dalam Undang-Undang (UU) No 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen. Putri & Imaniyati (2017), mengungkapkan sekitar 300 guru
Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Indonesia belum memenuhi kualifikasi sarjana (S1).
Adapun persentase perbandingan dari sekitar 3.100.000 baik PNS dan Non-PNS
yang ada, 50% diantaranya belum bersertifikat atau bersertifikasi sebagai bukti
mereka memiliki profesionalisme yang mana di dalamnya berisi kompetensi dan
kinerja guru (Putri & Imaniyati, 2017). Penelitian Aswanrahman, Yunus, & Elpisah
(2022) menemukan bahwa ketika pendidik memiliki keahlian yang kuat, terutama
dalam pedagogi, mereka dapat merencanakan, mengelola, dan menilai
pembelajaran siswa dengan lebih baik. Efektivitas guru di kelas mendapat manfaat

langsung dari metode ini.

Pendidik profesional, menurut data yang dikumpulkan di lapangan, tidak
dapat melaporkan hasil yang positif. Berdasarkan data yang diperoleh dari
Kemendikbud menunjukkan bahwa skor Uji Kompetensi Guru (UKG) di Indonesia
masih rendah. Pada tahun 2021 kompetensi guru memiliki skor rata-rata di angka

50,64 poin jauh lebih rendah dari standart yang ditetapkan yaitu 80 poin dengan



Provinsi Maluku yang menempati posisi terendah dengan skor UKG hanya
mencapai 34,5 poin. Selain itu, tidak lebih dari 30% guru terbukti lulus dengan nilai
80 atau lebih tinggi, menyiratkan bahwa 70% pendidik yang tersisa gagal
memenuhi standar dasar kompetensi atau menghasilkan hasil UKG di bawah
ambang batas 80 poin. (Yusnita dkk, 2018). Berdasarkan data dari CNN Indonesia
(2021) mengungkapkan bahwa survei bank Dunia menjelaskan adanya learning
loss selama masa pandemi covid 19 dimana kualitas guru di Indonesia dalam segi
kompetensi dan kemampuan mengajar masih sangat rendah. Hal tersebut
dibuktikan dalam penelitian Pittman dkk., (2020) yang menyebutkan bahwa
kompetensi yang dimiliki guru masih rendah dimana mereka tidak memiliki
kesiapan literasi dalam menghadapi reformasi pembelajaran selama pandemi covid-
19 sehingga hal tersebut mempengaruhi kinerja guru dan tentunya sangat

berpengaruh pada proses pembelajaran.

Pendidikan anak usia dini begitu rentan disebabkan oleh kurangnya guru
yang berkualitas. Pasal 29 dari Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 Tahun 2005 yang
berhubungan dengan Standar Nasional Pendidikan menjelaskan kompetensi yang
diperlukan oleh guru di satuan pendidikan anak usia dini, seperti taman kanak-
kanak, dan memberikan pemahaman mengenai situasi perkembangan Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) saat ini. Kompetensi-kompetensi tersebut adalah sebagai
berikut: 1) Kualifikasi akademik pendidikan minimum Tabel berikut ini
menjelaskan persentase minimum guru bersertifikat.

Tabel 1.1 Persentase Kualifikasi Guru 2016 — 2018

Persentase Guru TK, SD, SMP, SMA dan
Tingkatan Sekolah SLB berkualifikasi Minimal S1
2016 2017 2018
Taman Kanak-kanak 52.29% 67.93% 72.81%
Sekolah Dasar 84.21% 85.99% 87.79%
Sekolah Menengah Pertama 92.11% 93.16% 94.29%
Sekolah menengah atas 95.47% 96.01% 96.59%
Sekolah Luar Biasa 86.99% 88.67% 90.04%

(Sumber: https://www.bps.go.id/, 2018)

Dari data yang tercantum dalam Tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa banyak
tenaga pendidik TK yang belum memenuhi kualifikasi minimal pendidikan yang

ditetapkan. Belum lagi kurangnya program sertifikasi bagi guru PAUD. Hal tersebut
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menjadi alasan rendahnya sertifikasi guru PAUD di Indonesia. Temuan penelitian
Syamsudin, (2015) menyebutkan Kondisi PAUD di Indonesia tidak Memadai
seperti: 1) Kualifikasi pendidik PAUD; pada tahun 2011, hanya 14,72 persen guru
yang memiliki setidaknya gelar S1 atau D4, dan 2) kompetensi pendidik; pada tahun
2011, pelatihan pendidik baru mencapai 29,32 persen.. Sedangkan berdasarkan data
Neraca Pendidikan Daerah Permendikbud tahun 2019 menyebutkan sebanyak
24.74% guru PAUD di Kota Malang tidak memiliki kualifikasi pendidikan D4/S1
(Kemendikbud, 2019). Rendahnya kompetensi guru terlihat pada tahun 2022,
dimana program sertifikasi (PPG) yang dibuka untuk guru PAUD hanya mencapai
300 peserta diterima pada gelombang 1 dan pada gelombang 2, PAUD tidak
memiliki kuota pendaftaran (Kemendikbud, 2019). Kompetensi yang rendah

menjadikan kinerja guru tidak maksmimal.

Kinerja guru yang kurang maksimal terlihat ketika guru mengalami
kesulitan dalam membuat rancangan pembelajaran (Karim et al., 2021). Guru
kurang mampu menyesuaikan metode pembelajaran yang tepat. Guru PAUD juga
kurang mampu menentukan langkah-langkah pembelajaran (Tondeur et al., 2019).
Ditambah lagi, guru merasa kesulitan menyusun rubrik penilaian pembelajaran.
Ketidaksesuaian rencana pembelajaran yang dirancang oleh guru menjadikan
sumber belajar yang digunakan kurang maksimal untuk melatih dan menstimulasi
perkembangan anak (Darling-Hammond, 2010). Oleh karena itu, guru perlu
meningkatkan kinerja mereka sehingga dapat mengimbangi perkembangan anak

dan memberikan stimulasi pembelajaran yang tepat.

Kompetensi dan kinerja guru memiliki keterkaitan satu sama lainnya
(Caena, & Redecker, 2019). Kemampuan untuk memenuhi tuntutan yang rumit
melalui penerapan dan mobilisasi sumber daya psikososial secara efektif (termasuk
keterampilan dan sikap) merupakan komponen penting dari kompetensi. (Lupicka
& Grzybowska, 2018). Seperti yang telah diprediks (Fauth et al., 2019). Perbedaan
dalam tingkat kompetensi guru memiliki konsekuensi terhadap kinerja guru dalam
usahanya meningkatkan mutu pendidikan. Efektivitas pendidik berperan dalam
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran. Hasil yang baik di kelas
dimungkinkan asalkan guru memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai

(Maba dkk., 2017). Oleh karena itu, kinerja yang efektif mengharuskan para
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pendidik untuk berpemahaman kuat mengenai berbagai keterampilan yang
dibutuhkan untuk memastikan siswa mencapai potensi penuh mereka di kelasGuru
yang kurang memiliki kualifikasi dan kinerja yang memadai dapat berdampak
negatif pada mutu penyelenggaraan pendidikan (Aeni dkk., 2019). Kompetensi dan
kinerja guru yang tidak baik juga akan berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran
yang berlangsung (Ruscahyono, 2014).

Rendahnya kompetensi dan kinerja guru disebabkan juga oleh 4 faktor yaitu
faktor Individu, faktor organisasi, faktor leadership dan faktor environment (Haqqi,
2022). Individu menjadi faktor internal yang memperngaruhi kompetensi dan
kinerja guru mencakup Commitment, Teacher’s Emotional, Teachers Self-Efficacy,
dan Media and Digital Literacy Skill. Seorang guru yang memiliki komitment yang
tinggi akan mendedikasikan diri mereka dalam proses pembelajaran sepenuhnya
(Thein, 2014). Mereka berusaha memberikan metode pembelajaran yang maksimal
untuk menstimulasi perkembangan = anak sehingga guru cenderung dapat
mengontrol emosi mereka. Selain itu guru dituntut untuk memiliki kesadaran diri
atau rasa peka pada perkembangan zaman anak, dimana kemampuan dan
kompetensi guru harus terus diupdate (Park et al., 2020). Ketika guru memiliki self
efficacy dalam diri mereka, mereka akan berusaha mempelajari literasi dan media
digital sehingga dapat mengaplikasikan dalam pembelajaran (Saudelli & Ciampa,
2016). Kemampuan tersebut tentu dapat membantu guru memiliki kompetensi dan
kinerja yang baik. Sebaliknya, jika salah satu indikator tidak terpenuhi dengan baik
maka dapat mempengaruhi kompetensi dan kinerja guru dalam mengelola

pembelajaran (Denzine dkk, 2005).

Disisi lain, Faktor kepemimpinan terdiri dari Academic Supervision (Saihu,
2020), Leadership Style (Shatzer dkk., 2014), dan Leader Member Exchange
(Graen-Uhl-Blen, 1995. Guru yang tidak memiliki supervisi akademik yang baik
tentunya tidak akan mampu memaksimalkan kegiatan pembelajaran yang
rancangnya. Selain itu Gaya kepemimpinan guru yang terlalu otoriter justru
menjadikan kegiatan pembelajaran susah untuk anak terima. Oleh karena itu,
sebagai penyelenggara pembelajaran, guru perlu mengimprovisasi gaya
kepemimpinan mereka (Chunda, 2022). Kualifikasi dan kinerja guru juga

dipengaruhi oleh kepala sekolah atau perubahan kepemimpinan. Kepala sekolah
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yang efektif akan memberikan dukungan penuh dan sumber daya yang dibutuhkan
untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja guru (Delpit, 2018). Namun, jika
kepala sekolah kurang memperhatikan kompetensi dan kinerja yang dimiliki oleh
anggotanya, maka kompetensi dan kinerja guru tentunya tidak maksimal dkk.,

2019).

Selanjutnya faktor organizational yang terdiri dari Support Education and
Training Program (Phin, 2014), Perceived Organizational Support (LaMastro,
1999), dan Organizational Culture (Balay, 2010). Organisasi sekolah yang
memberikan dukungan kepada guru berupa pelatihan dan pendidikan tentunya
dapat menjadikan kompetensi dan kinerja guru menjadi unggul (Kim et al., 2019).
Selain itu budaya organisasi yang positif dapat meningkatkan motivasi guru untuk
mengupdate pengetahuan dan keterampilan mengajar mereka. Namun sebaliknya,
jika organisasi tidak memberikan dukungan kepada guru, terlebih lagi budaya
organisasi yang masif menjadikaan perkembangan kompetensi dan kinerja guru

terhambat (Suchyadi dkk., 2020).

Faktor terakhir yang memengaruhi kinerja dan kompetensi guru yakni
faktor lingkungan yang terdiri dari Learning Facilities (Ilomo & Mlavi, 2016),
Work Family Conflict (Erdamar & Demirel, 2014) Knowledge Sharing (Iseng &
Kuo, 2014), dan Work Overload (Alghamdi, 2017). Guru yang tidak mendapatkan
fasilitas pengembangan kompetensi, memiliki konflik dalam keluarga maupun
organisasi, tidak berbagi informasi dengan guru lainnya dan terlalu banyaknya
beban kerja dapat menjadikan guru merasa tertekan sehingga kurang maksimal
dalam mengelola pembelajaran di kelas (Thienngam dkk., 2020). Dengan demikian,
perlu adanya keseimbangan dari keempat faktor tersebut agar kompetensi dan

kinerja guru dalam mengajar dapat dijalankan secara maksimal (zhu et al., 2014).

Guru yang sudah memiliki individual dan /eadership yang baik namun
ternyata organisasi tidak mendukung guru untuk meningkatkan kompetensi dan
kinerjanya atau guru tidak memiliki lingkungan kerja yang mendukungnya untuk
meningkatkan kompetensi dan kinerja mengajarnya (Rizal & Nurjaya, 2020), maka
hal tersebut dapat menggaggu perkembangan kompetensi dan kinerja guru.

Sebaliknya, ketika organisasi dan lingkungan kerja guru sudah baik tapi guru
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tersebut tidak memiliki pengelolaan diri dan leadership yang baik maka kompetensi
dan kinerjanya tidak akan baik pula . Oleh karena itu, perlu adanya dukungan baik
dukungan internal maupun eksternal untuk meningkatkan kompetensi guru
sehingga kinerja guru dalam mengelola pembelajaan akan semakin baik pula

(Indajang dkk., 2020).

Penelitian ini mengangkat permasalahan terkait dengan fakrot individu,
leadership, organisasi dan lingkungan yang mempengaruhi kompetensi dan kinerja
guru. Paparan diatas menyebutkan perlu adanya analisis dan identifikasi secara
mendalam terhadap berbagai faktor yang berpengaruh terhadap kompetensi dan
kinerja guru sehingga memudahkan baagi lembaga, individu, maupun pemerintah
dalam memberikan pelatihan berupa peningkatan kompetensi dan kinerjanya
terutama pada guru pendidikan taman kanak-kanak di Kota Malang.
Ketidakcukupan program pelatihan, dikombinasikan dengan banyaknya guru yang
belum mencapai kualifikasi pendidikan dan sertifikasi pendidik, menjadi hambatan
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Kota Malang. Oleh karena itu,
penting untuk memahami faktor-faktor ini dengan baik dalam rangka

memaksimalkan pendidikan dan pelatihan yang disediakan oleh guru.

Penelitian sebelumnya yang mengangkat faktor yang mempengaruhi
kompetensi dan kinerja guru menggunakan variabel secara terpisah dan tidak
dikelompokkan berdasarkan faktor individu, organisasi, kepemimpinan, dan
lingkungan. Penelitian Wu et al., (2019) menjelaskan faktor peningkatan
kompetensi. guru namun hanya berfokus pada kemampuan guru dalam
mengendalikan emosi dan self efficacy yang dimilikinya. Penelitian lain dilakukan
oleh Nurmalina & Suhartono, (2021) menjelaskan faktor kompetensi dan kinerja
guru yang dilihat hanya dari sertifikasi profesionalime yang dimilikinya. Patoni,
(2020) juga hanya menjelaskan faktor yang mempengaruhi kinerja guru
berdasarkan Leader Member Exchange saja. Penelitian tersebut hanya
memfokuskan faktor individu, organisasi, kepemimpinan, dan lingkungan secara
terpisah. Sedangkan penelitian ini mengambil 4 variabel dari faktor individu berupa
Teacher Commitment (Thien et al., 2014), Teachers’ emotional intelligence (Yin et
al., 2013), Teachers Self-Efficacy (Denzine, Cooney, & McKenzie, 2005), dan

Digital Media Literacy Skills (Eristi & Erdem, 2017). Dari faktor organisasi,
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penelitian ini mengambil 3 variabel dari faktor organisasi meliputi Support
Education and Training Program (Chidir et al., 2022), Perceived Organizational
Support (Santika & Khoiriyah, 2021), dan Organizational Culture (Liana et al,
2022). Dari faktor kepemimpinan, penelitian ini mengambil 3 variabel meliputi
Academic Supervision (Zulfakar et al., 2020), Leadership Style (Azis & Suwatno,
2019), dan Leader Member Exchange (Diantoro et al., 2022). Sedangkan dari faktor
lingkungan, penelitian ini mengambil 4 variabel berupa Learning Facilities (Ilomo
& Mlavi, 2016), Work Family Conflict (Amaliya, 2022), Knowledge Sharing (Fan-
Chuan Tseng & Feng-Yang Kuo, 2014), dan Work Overload (Perwita dkk, 2020).

Dari sisi objek yang diteliti, penelitian ini mengambil sampel guru PAUD
yang merupakan ranah pendidikan formal dan non formal, sedangkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Iswadi & Richardo, (2018); Jalil, (2019);
Ruscahyono, (2014); Zeke et al., (2021) menekankan Efektivitas dan efikasi guru
sekolah menengah atas di dalam kelas menjadi fokus dari penelitian ini. Efek
mediasi dan interaksi juga diuji dengan menggunakan analisis SEM-PLS dan
regresi berganda dalam penelitian ini. Namun, untuk memastikan dampak
kemampuan literasi informasi terhadap kinerja guru Komariyah dkk, (2021) hanya
mengandalkan pengujian regresi berganda. Analisis PLS digunakanAshar &
Murgiyanto, (2019) untuk melihat bagaimana kompetensi guru memengaruhi hasil
belajar siswa. Untuk melihat dampak budaya organisasi terhadap kompetensi dan
kinerja guru, Indajang dkk, (2020) menggunakan analisis terpadu dalam bentuk
SEM-PLS. Berdasarkan penelitian diatas, maka penelitian ini tergolong penelitian
baru yang mengkaji faktor individu, organisasi, kepemimpinan, dan lingkungan
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kompetensi dan kinerja guru di Kota

Malang dimana menggunakan analisis SEM PLS dan regresi berganda dalam
pengujiannya.

Fokus penelitian ini adalah keterkaitan antara faktor individu, organisasi,
leadership dan lingkumgan terhadap kompetensi dan kinerja guru. Tujuan dalam
penelitian ini mencakup: 1) Menilai dampak langsung atau sebagian dari faktor
individu, kepemimpinan, organisasi, dan lingkungan pada kompetensi guru TK di
Kota Malang; 2) Mengevaluasi dampak langsung atau sebagian dari faktor individu,

kepemimpinan, organisasi, dan lingkungan pada kinerja guru TK di Kota Malang;
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3) Mengkaji dampak langsung atau sebagian dari kompetensi guru terhadap kinerja
guru TK di Kota Malang; 4) Menyelidiki pengaruh tidak langsung atau melalui
mediator faktor individu, organisasi, kepemimpinan, dan lingkungan pada kinerja
guru melalui perantaraan kompetensi guru TK sebagai variabel mediator; 5)
Menganalisis secara bersama-sama atau simultan pengaruh faktor individu,
organisasi, kepemimpinan, dan lingkungan pada kompetensi guru TK di Kota
Malang; 6) Menganalisis secara bersama-sama atau simultan pengaruh faktor
individu, organisasi, kepemimpinan, dan lingkungan pada kinerja guru TK di Kota

Malang
2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kompetensi Guru

Menurut (Fauth et al., 2019). kompetensi merupakan aspek terpenting dari
staf pengajar yang berkualitas tinggi. Penilaian kompetensi, berbeda dengan tes
prospektif, membutuhkan sampel yang representatif dari perilaku di tempat kerja
yang sebenarnya (Gagné et al., 2019). Kompetensi guru adalah sifat yang terkait
dengan kinerja yang sukses dan/atau sangat baik dalam suatu pekerjaan atau
lingkungan, seperti yang didefinisikan oleh Spencer & Spencer (Smith & Benavot,
2019). Kompetensi adalah suatu keharusan bagi profesi apapun, tidak terkecuali
profesi guru (Wong, 2020). Agar guru dapat berhasil dalam peran mereka sebagai
pendidik, mereka harus memiliki keterampilan yang diperlukan (Orhan & Beyhan,
2020). Penelitian tentang kemampuan guru diperkirakan akan terus berkembang
(Kim dkk., 2019). mengingat meningkatnya tuntutan untuk pengajaran di kelas
yang lebih baik. Sebagai hasilnya, daftar kemampuan guru direvisi secara berkala
untuk memperhitungkan perkembangan dan kesulitan yang dihadapi oleh para
pendidik karena pengaruh kebijakan pendidikan internasional (Skinner et al., 2021).

Berdasarkan perubahan yang terjadi pada Permendiknas RI No. 16 Tahun
2007 tentang standar kompetensi guru (Gultom, 2020) dimensi dan indikator

berikut ini diperlukan untuk menilai kemampuan guru di kelas:



Tabel 2.1 Dimensi dan Indikator Kompetensi Guru

Dimensi Indikator
a. Kompetensi 1) Keakraban dengan kondisi fisiologis, moral, sosial,
Pedagogik (Sari & budaya, emosional, dan kognitif siswa
Setiawan, 2020) 2) Keahlian dalam teori dan prinsip pedagogis
3) Memiliki kemampuan untuk membuat materi
pelajaran yang spesifik untuk bidang pengembangan
yang diajarkan

b. Kompetensi 4) Memiliki perilaku yang sesuai norma agama,
Kepribadian budaya, sosial, dan hukum yang berlaku di
(Sopandi, 2019) Indonesia

5) Bertindak dengan cara yang memberikan contoh
yang baik bagi rekan-rekan mereka dan masyarakat
luas

6) Menampilkan diri sebagai individu yang kokoh,
cerdas, berpengalaman, dan bertanggung jawab

c. Kompetensi Sosial | 7) Tidak menunjukkan bias atau pilih kasih dalam

(Pairi, 2022) tindakan Anda.

8) Menjadi komunikator yang baik dan bekerja sama
dengan baik dengan guru lain, staf sekolah, orang
tua, dan anggota masyarakat.

d. Kompetensi 9) - Guru memiliki tanggung jawab dan kesempatan
Profesional untuk menjadi sumber informasi bagi para siswanya
(Sopandi, 2019) selama proses pembelajaran berlangsung.

10) Membina lingkungan yang merangsang
keingintahuan siswa, observasi, eksperimen, dan
pencarian kebenaran

2.2 Kinerja Guru

Kinerja seseorang adalah total keseluruhan dari pencapaian profesional
mereka (Wang et al., 2021). Prestasi kerja, atau kinerja secara keseluruhan,
merupakan hasil dari usaha yang diberikan oleh seseorang untuk mencapai tujuan
khusus (Locke & Schattke, 2019). Pencapaian tujuan tersebut di tempat kerja
merupakan ukuran keberhasilan dalam kaitannya dengan target yang telah
ditetapkan sebelumnya (Qi et al., 2019). Kinerja yang memuaskan dapat dianggap
terwujud ketika hasil pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang sesuai atau bahkan
melampaui standar kerja yang telah ditetapkan (Paais & Pattiruhu, 2020). Salah satu
yang perlu untuk diukur kinerjanya adalah guru, termasuk guru sekolah dasar (Eton
etal., 2019). Adanya persyaratan atau standar kompetensi yang harus dipenuhi oleh
setiap guru memungkinkan untuk melakukan penilaian secara obyektif terhadap

sejauh mana keberhasilan mereka dalam mengajar di dalam kelas. (Crotti et al.,

9



2022). Perilaku dalam bentuk keterlibatan guru dalam proses pembelajaran
dipermasalahkan dalam konteks ini (Behzadnia et al., 2018).
Tabel 2.2 Dimensi dan Indikator Kinerja Guru

Dimensi Indikator
a. Perencanaan 1) Penyusunan Prota dan Promes
Pembelajaran 2) Penyusunan rancangan silabus
(Haider et al, 2018) | 3) Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
b. Pelaksanaan 4) Keabhlian topikal
Pembelajaran 5) Keampuhan metode yang digunakan

(Haider et al, 2018) | 6) peran media dalam pendidikan
7) Kemampuan guru untuk melibatkan siswa
c. Penilaian 1) ~Kemampuan pendidik untuk membuat penilaian
pembelajaran pertumbuhan dan pencapaian siswa
(Haider et al, 2018) | 2) Kemahiran pendidik dalam berbagai teknik evaluasi
3) Pemeriksaan hasil pembelajaran dan kemampuan
untuk memberikan umpan balik kepada guru
d. Membimbing  dan | 1) Kemampuan guru dalam membimbing anak ketika
Melatih Anak anak mengalami kesulitan
(Ross et al, 2005) {2) Kemampuan guru dalam melatih anak sesuai dengan
tahapan perkembangannya
e. Melakukan Tugas | 3)  Kemampuan guru dalam memberikan asesmen
Tambahans  (Ross tambahan sebagai evaluasi hasil belajar anak
et al, 2005)

2.3 Faktor Individu

Karakteristik pribadi mencakup hal-hal seperti motivasi, pandangan, dan
harapan yang dibawa oleh seorang pekerja. (Orishev & Burkhonov, 2021). Faktor
individu ini juga dikategorikan sebagai faktor internal dimana berasa dari dalam
pribadi masing-masing orang (Ajzen, 2020). Dalam ranah kompetensi dan kinerja
guru, faktor individu termasuk penting karena ia memberikan pengaruh yang besar
Adapun faktor individu yang berkenaan dengan kompetensi dan kinerja guru adalah
meliputi komitmen guru, emosi guru, kontrol diri, dan keterampilan literasi media
dan digital yang dimiliki oleh guru (Rayo et al., 2022).

Komitmen guru memengaruhi kompetensi dan kinerja mereka karena
komitmen ini merupakan motivasi internal yang muncul dari dalam diri guru. Hal
ini mengharuskan guru memiliki tanggungjawab besar, beragam, dan menantang
dalam menjalankan tugas-tugas mereka (Gu, 2018). Selanjutnya, mosi guru
memiliki pengaruh kepada kompetensi dan kinerja guru dikarenakan dalam

pengelolaan kelas yang professional, seorang guru perlu untuk memiliki
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pengelolaan emosi yang baik agar kompetensi dan kinerjanya dapat dikategorikan

baik (Wu et. al., 2019). Selanjutnya, kontrol diri guru dimana meliputi kemampuan

guru dalam menghadapi tantangan, peraturan, serta tugas-tugas dalam pekerjaannya

dimana hal ini juga berpengaruh sejalan dengan kompetensi dan kinerja guru

tersebut (Li et al., 2021). Terakhir, kompetensi dan kinerja guru secara signifikan

dipengaruhi oleh kemampuan literasi media dan digital mereka, yang mencakup

kemampuan mereka

dalam mengakses,

menganalisis, mengevaluasi, dan

mempresentasikan pengetahuan yang diperoleh dari berbagai sumber. (Falloon,

2020).
Tabel 2.3 Dimensi dan Indikator Faktor Individu
Sub Variabel Dimensi Indikator
-gomimen 1) Guru terlibat dan bertanggung jawab dalam
Terhadap 2 )
; pembelajaran siswa
Siswa
. Komitmen
Terhadap
. 2) Guru berperan untuk selalu ada dalam
1. Teacher Kegiatan 4 2o Miar menoaitk
Commitment Pembelajaran P J sajar.
(Thien et al, Siswa
2014).  Komitrgen 3). Guru berkomitmen untuk mewujudkan
Terhadap . e
tujuan dan nilai-nilai sekolah.
Sekolah
|Komitrag) 4) Guru terlibat langsung untuk
Terhadgp mengembangkan profesi mereka
Profesi g S
. Penilaian 5)  Memahami munculnya perasaan tertentu
Terhadao sepanjang waktu
Emosi Diri 6) Memahami emosi sendiri dengan baik
- Pertlaidy 7) Mencermati emosi orang lain dengan baik
Terhadap ; . . !
\ . 8) Memahami emosi orang di sekitar dengan
2. Teachers Emosi Orang :
. . baik
emotional Lain
intelligence 9) Mampu menetapkan tujuan dan cara untuk
(Yin et al, Trrt e fatan mencapainya
2013) ’ . 10) Menyatakan diri sebagai seseorang yang
Emosi
kompeten
11) Mampu memotivasi diri sendiri
12) Mampu  mengendalikan emosi  dan
. Pengaturan . .
Emosi menghadapi masqlah secara rasional
13) Dapat mengendalikan emosi dengan cepat
14) Mendapatkan hasil yang lebih baik dengan
3. Teachers Self- |a. Keberhasilan usaha ekstra
Efficacy Pribadi 15) Mampu menangani hampir semua masalah
(Denzine et al, pembelajaran
2005) . Keberhasilan 16) Guru berpengaruh kuat terhadap prestasi
Pengajaran siswanya
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Sub Variabel Dimensi Indikator
17) Waktu yang dihabiskan di kelas memiliki
sedikit pengaruh terhadap siswa
dibandingkan dengan pengaruh lingkungan
rumah
' E:gslgflflizsi 18) Menilai secara akurat tingkat kesulitan
.. suatu tugas
Diri
19) Mampu menemukan pendekatan ajar yang
. Ekspektasi lebih efektif
Terhadap Hasil | 20) Memahami langkah yang tepat terhadap
suatu konsep
. Kepercayaan 21) Guru tidak dapat berbuat banyak karena
External motivasi dan kinerja siswanya bergantung
terhadap pada lingkungan rumah mereka
Locus-of- 22) Guru membatasi apa yang dapat mereka
Causality capai karena lingkungan rumah siswa
23) Menemukan dan menggunakan alat media
yang sesuai
. Akses 24) Menjangkau - informasi - dan memahami
makna dari keterampilan melalui alat-alat
tersebut
4. Digital Media Adalisis 25) Mampu -~ menganalisis teks simbolik
Literacy Skills | ™ berdasarkan literasi media
(Eristi & 26) Memiliki proses untuk menyelesaikan fase
Erdem, 2017). . analisis dan memiliki kemampuan untuk
c. Evaluasi = ; .
membuat penilaian mengenai kualitas dan
nilai suatu konten media
27) Memiliki kompetensi mengenai penciptaan
d. Komunikasi pesan -media dan dapat membagikannya
dengan orang lain

2.4 Faktor Organisasi

Faktor organisasi adalah lembaga atau tempat dimana individu seorang guru
bekerja (Holland, 2019). Faktor organisasi ini juga termasuk dalam faktor internal
yang memiliki dampak pada kompetensi dan kinerja guru. Dalam ranah kompetensi
dan kinerja guru, faktor organisasi tergolong urgen sebab dapat memberikan
pengaruh terhadap kompetensi dan kinerja guru (Swank & Houseknecht, 2019).
Adapun dimensi faktor organisasi yang termasuk dalam kompetensi dan kinerja
guru adalah meliputi Support Education and Training Program, Perceived
Organizational Support, dan Organizational Culture (Najeemdeen, 2018).

Support Education and Training Program berpengaruh atas kompetensi dan
kinerja guru dikarenakan apabila organisasi memberikan dukungan berupa

pendidikan dan pelatihan terhadap guru maka kompetensi dan kinerjanya juga akan
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meningkat (Konig et al., 2020a). Perceived Organizational Support berpengaruh
pada kompetensi dan kinerja guru dikarenakan ketika dukungan organisasi dapat
dirasakan oleh guru maka guru akan termotivasi untuk lebih meningkatkan
kompetensi dan kinerjanya (Moreira-Fontan et al., 2019). Selanjutnya,
Organizational Culture berpengaruh atas kompetensi dan kinerja guru dikarenakan
apabila budaya pada sebuah organisasi tergolong baik maka guru yang berada di
dalamnya juga akan terbiasa untuk melakukan budaya tersebut (Caliskan & Zhu,
2020). Budaya ini terus dilakukan dengan kontinyu, maka tentu saja memberikan
pengaruh terhadap kompetensi dan kinerja guru (Espino-Diaz et al., 2020).
Tabel 2.4 Dimensi dan Indikator Faktor Organisasi

Sub Variabel Dimensi Indikator
1) Strategi pelatihan yang diterima menarik
a. Metode/Strategi dan menyenangkan
Pelatihan 2) Strategi ~ pelatthan ~ sesuai - dengan
1. Support K ons
} arakteristik guru
Education and : - - -
Trainin 3) Materi pelatihan disampaikan secara
Progran% b.  Materi menyeluruh dan tuntas
(Chidir et al, Pelatihan 4) “Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan
2022) Y : :
o Waktu 5) ~Waktu = pelatihan tidak ~ mengganggu

kegiatan belajar mengajar

Pogasa 6). Pelatihan dilakukan secara terus menerus
7) (Nama sekolah) bersedia membantu ketika
a. Ketersediaan dibutuhkan
Organisasi 8) (Nama  sekolah) = akan mengabulkan
2 Perceived permintaan demi perubahan kondisi
' . b. Perhatian 9) (Nama sekolah) peduli pada kesejahteraan
Organizational .
Support Organisasi guru. : .
(Santika et al, 10) (N ama sgkolah) mempertimbangkan tujuan
2021) . dan prinsip guru. o
c. Apresiasi 11) (Nama sekolah) membanggakan prestasi di
organisasi tempat kerja
12) (Nama sckolah) menghargai kontribusi
kesejahteraan sekolah.
13) Semua guru bekerja sama untuk mencapai
a. Orientasi tujuan sekolah.
tujuan 14) Antusias tim sekolah.

15) Memiliki tujuan yang sama.

16) Para guru memiliki keinginan untuk
mencoba sesuatu yang baru dalam kegiatan

b. Inovasi belajar mengajar.

17) Para guru memiliki sikap yang fleksibel
terhadap perubahan dan inovasi.

3. Organizational
Culture (Liana
et al, 2022)

18) Kepala sekolah / direktur berdiskusi dengan
anggota staf sebelum keputusan penting
dibuat.

c. partisipasi
dalam
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Sub Variabel Dimensi Indikator

mengambil 19) Proses pengambilan keputusan melibatkan
keputusan, staf untuk proposal kebijakan.

20) Membagikan visi dan konsep pendidikan

d. Visi Bersama sekolah dan menerapkannya pada pekerjaan

21) Bekerja sama untuk menemukan metode
baru demi kepentingan belajar mengajar

22) Mampu berkonsultasi dengan rekan kerja
untuk meningkatkan kualitas kerja.

e. Hubungan
kolaborasi
antar anggota

2.5 Faktor Kepemimpinan

Faktor kepemimpinan adalah bagaimana seorang guru dipimpin oleh kepala
lembaga atau orang yang memiliki kuasa dan tanggungjawab sebagai seorang
pemimpin di tempat ia bekerja (Naidoo, 2019). Faktor kepemimpinan ini
dikategorikan sebagai faktor eksternal dikarenakan berasal dari luar individu guru
(Nguyen et al., 2020) Faktor kepemimpinan ini juga memberikan pengaruh
terhadap kompetensi dan kinerja guru (Bafadal dkk., 2019). Adapun dimensi faktor
kepemimpinan yang berkenaan dengan kompetensi dan kinerja guru adalah
meliputi Academic Supervision, Leadership Style, dan Leader Member Exchange
(Vermeulen et al., 2022).

Academic Supervision berpengaruh atas kompetensi dan kinerja guru
dikarenakan guru dalam melaksanakan tugasnya membutuhkan bantuan dari para
pemimpin sekolah (Edo & David, 2019). Kecakapan dan hasil kerja guru akan
meningkat seiring dengan kualitas sekolah secara keseluruhan jika kepala sekolah
atau pemimpin sekolah melakukan pekerjaannya dengan baik (Podolsky et al.,
2019). Kompetensi dan kinerja guru dipengaruhi secara positif oleh variabel Gaya
Kepemimpinan ketika gaya kepemimpinan kepala sekolah sesuai dengan gaya
kepemimpinan individu yang dipimpinnya. (Saleem et al., 2020). Selanjutnya,
Leader Member Exchange memiliki pengaruh terhadap kompetensi dan kinerja
karyawan dikarenakan hal ini memberikan kesan bahwa pemimpin memberikan
perlakuan dan kesempatan terhadap semua guru agar dapat berkembang dan

mengambil bagian dalam kemajuan dan tercapainya tujuan sekolah (Li et al., 2018).
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Tabel 2.5 Dimensi dan Indikator Faktor Kepemimpinan

Sub Variabel Dimensi Indikator
1) Kepala sekolah  memberikan
arahan untuk memperbaiki kualitas

Kejelasan Prinsip- sekolah.

prinsip Sekolah 2) Semua pihak sekolah turut serta
dalam proses pengambilan
keputusan.

3) Proses TQM terkelola dengan

Pengelolaan efektif dan konsisten.

Sekolah 4) Layanan yang disediakan oleh
sekolah terus ditingkatkan.

5) Semua pihak sekolah diberdayakan
untuk- berpartisipasi dalam proses

Peningkatan Mutu peningkatan mutu.

Sekolah 6) Komunikasi yang efektif dan terus

1. Academic menerus memotivasi semua pihak
Supervision sekolah,
(Zulfakar et al, 7) Suasana  di -  sekolah  yang
2020) kooperatif, saling menghormati,
Kualitas Kehidupan serta mempercayai akan
di Sekolah memotivasi semua pihak sekolah.
8) Semua pihak sekolah diperlakukan
dengan hormat.
9)  Keikutsertaan semua pihak sekolah
membuat tidak adanya rasa takut

Pengelolaan akan perubahan.

Perubahan 10) Sekolah menghadapi penolakan
terhadap  perubahan  melalui
persuasi.

Pengaplikasian 11) Semua tindakan dan kegiatan di

filosofi TQM (total sekolah dipandu oleh TQM.

Quality 12) Praktik  TQM mendorong rasa

Management) bangga dan semangat sekolah.

. 13) Pekerjaan yang dilakukan

Tiasdiitingen meneIJltukan hasil yang didapatkan.

Hadiah Kontingen 14) Mendap'at hadiah untuk kinerja
yang baik.

2. Transformational c. Manajemen Pasif 15) Selama pekerjaan. masih' berjalan
Leadership Sivle dengan ! sesuai-rencana, tidak diperlukan
. Pengecualian adanya perbaikan.
(Azis & ; :
Suwatno, 2019); Manajemen Aktif 16) Memberikan perhatlan pada
(Tepper & Percy, dengan kesalahan yang dibuat. .
1994) Pen T 17) Menunjukkan kepedulian untuk
gecualian
mencegah kegagalan.
18) Dapat dipercaya untuk

Kepemimpinan menyelesaikan rintangan apa pun.

yang Berkarisma 19) Mengubah ancaman  menjadi
peluang.
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Sub Variabel Dimensi Indikator

20) Mampu  mengambil  langkah
pertama jika dihadapkan pada
suatu risiko.

21) Memberikan kepercayaan diri akan
kinerja orang lain.

g. Mempertimbangkan | 22) Rela menyisihkan waktu untuk

f. Kepemimpinan
yang Menginspirasi

Individu mengajari orang lain.
h. Stimulasi 23) Ide-ide yang dimiliki mampu
Intelektual menginspirasi orang lain.
24) Pengawas yang sangat disukai
orang lain.

a. Perasaan 25) Pengawas yang menyenangkan

dalam pekerjaan.
26) Pengawas membela tindakan dari

b." Kesetiaan atasan, meskipun tanpa
3. Leader Member mengetahui detailnya.
Exchange 27) Melakukan pekerjaan  lebih dari
(Diantoro et al, yang _dijelaskan di deskripsi
2022); (Liden, pekerjaan.

1998). Figfermibusi 28) Menerapkan upaya ekstra ~demi

memajukan kepentingan kelompok

kerja.
29) Terkesan dengan pengetahuan dan
d. Rasa Hormat dalam kinerja pengawas.

Profesi 30) Mengagumi keterampilan kerja
pengawas.

2.6 Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan adalah segala sesuatu yang bertindak sebagai pendukung
dan memiliki pengaruh atas kompetensi dan kinerja guru dimana berasal dari hal-
hal atau orang-orang di sekitar guru (Brandt et al., 2019). Faktor lingkungan ini
sendiri masuk dalam kategori faktor eksternal (Kouhizadeh et al., 2021). Adapun
dimensi faktor lingkungan berkenaan dengan kompetensi dan kinerja guru adalah
Learning Facilities, Work Family Conflict, Knowledge Sharing, dan Work Overload
(Hong et al., 2021).

Ketersediaan fasilitas pembelajaran yang memadai mampu untuk
meningkatkan kompetensi dan kinerja guru (Kim et al.,, 2019). Selanjutnya, Work
Family Conflict dimana ketika seorang guru dihadapkan kepada konflik peran
dalam keluarga dengan pekerjaannya maka hal tersebut dapat berpengaruh atas
kompetensi dan kinerjanya (Karakose et al., 2021). Pengaruh Knowledge Sharing
terlihat apabila di sekolah antara guru yang satu dengan lainnya serta elemen

sekolah yang lain melakukan Knowledge Sharing maka pengetahuan guru juga
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akan meningkat dan ketika hal ini terjadi maka kompetensi dan kinerjanya juga

akan meningkat (Akosile & Olatokun, 2020). Beban Kerja Berlebih adalah masalah

lingkungan lainnya yang muncul ketika tuntutan dari dunia luar melampaui

kemampuan seseorang.. Ketika seorang guru mengalami Work Overload, maka

yang terjadi adalah kompetensi dan kinerjanya akan menurun (Ehsan & Ali, 2019).

Tabel 2.6 Dimensi dan Indikator Faktor Lingkungan

yang memadai

Sub Variabel Dimensi Indikator
1) Kapasitas kelas proporsional dengan jumlah
. Fasilitas siswa.
Ruang Kelas |2) Dilengkapi fasilitas pendukung yang layak
(papan tulis, bangku).
3) Didukung dengan laboratorium untuk praktik
. Layanan ]
LaMNsaterium (komputer, sains, c}an bahasa).
1. Learning 4) Fasilitas laboratorium layak .
Facilities 5) Di tunjang jumlah staf administrasi yang
(Ilomo, . Staf kompeten.
2016) 6) Jumlah staf memadai.
= 7) - Ruang kantor nyaman .
J E?rﬂgss 8) Fasilitas ruang kantor baik (komputer dan
ATK).
| Perpustakaan 9) Memiliki perpustakaan yang menunjang

pembelajaran
10) Koleksi perpustakaan lengkap

2. Work Family
Conflict
(Amaliya,
2022)

11) Kelelahan mental dan fisik yang berhubungan
dengan pekerjaan mengganggu komitmen

. Konflik pribadi dan keluarga.
Pekerjaan- 12) Toleransi terhadap keluarga berkurang akibat
Keluarga kelelahan di tempat kerja.
13) Perasaan stres dan gelisah yang diakibatkan
oleh permasalahan di dunia kerja.
14) Performa di tempat kerja yang tidak maksimal
Konflik akibat tanggung jawab di rumah.
' 15) Permasalahan di rumah memberikan dampak
Keluarga- negatif pada kehidupan profesional
Pekerjaan gatit p upan p ’

16) Perasaan gelisah dan stres di tempat kerja
akibat permasalahan di rumah.

3. Knowledge
Sharing
(Fan-Chuan
Tseng &
Feng-Yang
Kuo, 2014)

. Eficiensi diri

17) Adanya rasa percaya diri dalam berbagi
pengalaman mengajar dengan guru lainnya.

dalam berbagi 18) Adanya rasa percaya diri dalam berbagi
pengetahuan . .
sumber ajar dengan guru lainnya.
19) Mendapatkan pengalaman, pengetahuan, atau
. keterampilan mengajar selama enam bulan
. Perilaku . .
berbagi terakh'lr dari Guru. . .
pengetahuan 20) Intensitas dalam menanggapi topik yang

dibahas cukup tinggi selama enam bulan
terakhir.
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Sub Variabel Dimensi

Indikator

c. Ekspektasi
terhadap
Kinerja

21) Bergabung dengan kelompok berbagi Guru
dapat meningkatkan  efisiensi  dalam
mengajar.

22) Bergabung dalam kelompok berbagi Guru
dapat meningkatkan kualitas mengajar.

d. Komitmen
Prososial

23) Guru saling berbagi bahan ajar bila ada guru
lain yang membutuhkan.

24) Guru saling berbagi saran perihal kegiatan
mengajar dengan guru lainnya.

a. Kelebihan

25) Terdapat tuntutan yang berlebih pada
pekerjaan.

26) Kebutuhan akan jam harian yang lebih
banyak untuk dapat menyelesaikan semua

b. Stres Kerja

peran _
4. Work tanggung jawab.
Overload 27) Ada masa di mana ekspektasi tidak dapat
(Perwita et al, terpenghL :
2020) 28) Perkerjaan menyebabkan timbulnya perasaan

gelisah atau gugup.

29) Ada kalanya timbul rasa sesak di dada jika
memikirkan tentang pekerjaan.

30) Timbulnya perasaan bersalah bila mengambil

cuti dari pekerjaan.

2.7 Hipotesis Penelitian

Gambar 2.1 Kerangka Hipotesis

Faktor Individu

Faktor Organisasi

H10 "HI1 "H12' HI3

IR
I | Faktor Kepemimpinan
E I Kinerja Guru
i
| | Faktor Lingkungan i T
T e, |
Keterangan:
= Pengaruh langsung (parsial)
= Pengaruh tidak langsung (mediasi)
——— = Pengaruh bersama-sama (simultan)
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H1: terdapat pengaruh faktor individu terhadap kompetensi guru TK di Kota
Malang

Faktor individu merupakan faktor internal dari dalam diri seseorang, seperti tingkat
komitmen, emosi, efikasi diri, dan dorongan pribadi untuk pertumbuhan dan
perkembangan. Faktor ini menjadi pemicu bagi meningkatnya kompetensi dan
kinerja guru karena apabila seseorang memiliki kemampuan dalam megolah emosi,
memiliki kesetiaan dan loyalitas, serta pendirian untuk terus maju maka mereka
akan senantiasa menunjukkan sikap untuk berkembang dan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap atau sering disebut kompetensi (Chandra,

dkk., 2021).

H2: terdapat pengaruh faktor organisasi terhadap kompetensi guru TK di Kota
Malang

Faktor oranisasi merupakan faktor yang berasal dari lembaga dimana individu
bekerja. Faktor ini memicu peningkatan kompetensi guru dalam bentuk pemberian
dukungan berupa program pendidikan dan pelatithan, apresiasi, penghargaan
maupun budaya organisasi yang mendukung individu untuk berkembang dan

meningkatkan kompetensinya (Arifin, 2015).

H3: terdapat pengaruh faktor kepemimpinan terhadap kompetensi guru TK di Kota
Malang

Faktor kepemimpinan merupakan sikap, tindakan dan kemampuan seorang dalam
memimpin suatu organisasi. Faktor ini memicu peningkatan kompetensi guru
melalui kegiatan pengawasan akademik yang dimiliki oleh pemimpin, gaya
kepemimpinan yang digunakan dan adanya pergantian kepemimpinan (Berestova

et al., 2020).

H4: terdapat pengaruh faktor lingkungan terhadap kompetensi guru TK di Kota
Malang

Faktor lingkungan merupakan segala kondisi yang mencerminkan terwujudnya
kompetensi yang baik. Faktor ini memicu peningkatan kompetensi melalui fasilitas

yang tersedia, konflik dalam lingkungan keluarga, anggora organisasi yang saling
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berbagi pengetahuan, dan beban kerja yang ditanggung masing-maisng individu

(Munandar, 2021).
HS5: Terdapat pengaruh faktor individu terhadap kinerja guru TK di Kota Malang.

Faktor individu merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seperti rasa
komitmen, emosi, efikasi diri dan kemauan diri untuk bergembang. Faktor ini
menjadi pemicu bagi meningkatnya kinerja guru karena apabila seseorang memiliki
kemampuan dalam megolah emosi, memiliki kesetiaan dan loyalitas, serta
pendirian untuk terus maju maka mereka akan senantiasa menunjukkan sikap untuk

berkembang dan meningkatkan keterampilan dalam sikap (Aydan, 2016).
H6: terdapat pengaruh faktor organisasi terhadap kinerja guru TK di Kota Malang

Faktor oranisasi merupakan faktor yang berasal dari lembaga dimana individu
bekerja. Faktor ini memicu peningkatan kinerja guru dalam bentuk pemberian
dukungan berupa program pendidikan dan pelatihan, apresiasi, penghargaan
maupun budaya organisasi- yang mendukung individu untuk berkembang dan

meningkatkan kinerjanya (Sudibjo & Nasution, 2020).

H7: terdapat pengaruh faktor kepemimpinan terhadap kinerja guru TK di Kota
Malang

Faktor kepemimpinan merupakan sikap, tindakan dan kemampuan seorang dalam
memimpin suatu organisasi. Faktor ini memicu peningkatan kinerja ngurumelalui
supervisi akademik yang dimiliki oleh pemimpin, gaya kepemimpinan yang

digunakan dan adanya pergantian kepemimpinan (Marsen et al., 2021).
H8: terdapat pengaruh faktor lingkungan terhadap kinerja guru TK di Kota Malang

Faktor lingkungan merupakan segala kondisi yang mencerminkan terwujudnya
kompetensi yang baik. Faktor ini memicu peningkatan kompetensi melalui fasilitas
yang tersedia, konflik dalam lingkungan keluarga, anggora organisasi yang saling
berbagi pengetahuan, dan beban kerja yang ditanggung masing-maisng individu

(ABHA et al., 2021).

H9: terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja guru taman kanak-kanak
di Kota Malang
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Kompetensi guru merupakan kemampuan guru dalam menjalankan aktivitas belajar
mengajar dengan tetap memperhatikan kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian,
dan profesionalismenya. Guru yang kompetensinya baik dapat merencanakan
pembelajaran dengan cermat, melaksanakan pembelajaran dengan strategi yang
tepat, melakukan penilaian, membimbing dan mendidik anak sesuai dengan tahap
perkembangan dan tentunya mampu menyelesaikan tugas tambahan yang berkaitan
dengan aktivitas pembelajaran. Kemampuan tersebut menjadikan guru memiliki

kinerja yang baik (Siri et al., 2020).

H10: terdapat pengaruh faktor individu terhadap kinerja guru TK melalui

kompetensi guru TK sebagai variabel mediasi

Faktor individu yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seperti rasa komitmen,
emosi, efikasi diri dan kemauan diri untuk bergembang. Faktor ini menjadi pemicu
bagi meningkatnya kinerja guru karena apabila seseorang memiliki kemampuan
dalam megolah emosi, memiliki kesetiaan dan loyalitas, serta pendirian untuk terus
maju maka mereka akan senantiasa menunjukkan sikap untuk berkembang dan
meningkatkan keterampilan dalam sikap. Kinerja guru yang baik tentunya
dibarengi dengan 4 kompetensi yang dikuasainya. Penguasaan keempat kompetensi

tersebut didorong faktor individu dalam diri guru sendiri (Antera, 2021).

H11: terdapat pengaruh faktor organisasi. terhadap kinerja guru TK melalui

kompetensi guru TK sebagai variabel mediasi

Faktor oranisasi merupakan faktor yang berasal dari lembaga dimana individu
bekerja. Faktor ini memicu peningkatan kinerja guru dalam bentuk pemberian
dukungan berupa program pendidikan dan pelatihan, apresiasi, penghargaan
maupun budaya organisasi yang mendukung individu untuk berkembang dan
meningkatkan kinerjanya. Organisasi yang mendukung pengembangan kinerja guru
tentunya bagi mereka yang menguasai 4 kompetensi dasar dalam aktivitas

pembelajaran (Muhammad Arifin, 2015).

HI12: terdapat pengaruh faktor kepemimpinan terhadap kinerja guru TK melalui

kompetensi guru TK sebagai variabel mediasi
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Faktor kepemimpinan merupakan sikap, tindakan dan kemampuan seorang dalam
memimpin suatu organisasi. Faktor ini memicu peningkatan kinerja guru melalui
supervisi akademik yang dimiliki oleh pemimpin, gaya kepemimpinan yang
digunakan dan adanya pergantian kepemimpinan (Bahri et al., 2018).
Kepemimpinan yang dimiliki guru dalam mengorganisasikan pembelajaran

tentunya akan berjalan dengan baik ketika guru memiliki kompetensi yang sesuai .

H13: terdapat pengaruh faktor lingkungan terhadap kinerja guru TK melalui

kompetensi guru TK sebagai variabel mediasi

Faktor lingkungan merupakan segala kondisi yang mencerminkan terwujudnya
kompetensi yang baik. Faktor ini memicu peningkatan kompetensi melalui fasilitas
yang tersedia, konflik dalam lingkungan keluarga, anggora organisasi yang saling
berbagi pengetahuan, dan beban kerja yang ditanggung masing-maisng individu
(Santos et al., 2018). Faktor tersebut akan menjadi hal positif jika guru mampu
mengelola kepribadian mereka, rasa profesionalime, sosial dan kemampuan

pedagogik yang dikuasainya.

H14: terdapat pengaruh secara simultan faktor individu, organisasi, kepemimpinan,

dan lingkungan terhadap kompetensi guru TK di Kota Malang

Faktor individu, organisasi, kepemimpinan dan lingkungan memberikan pengaruh
pada peningkatan kompetensi guru. Pasalnya ketika faktor-faktor tersebut memiliki
ketimpangan (tidak - seimbang) maka kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dan sebagai penyelnggara pendidikan tidak dapat dikerjakan secara

maksimal (Oo et al., 2018).

H15: terdapat pengaruh secara simultan faktor individu, organisasi, kepemimpinan,

dan lingkungan terhadap Kinerja guru TK di Kota Malang

Faktor individu, organisasi, kepemimpinan dan lingkungan memberikan pengaruh
pada peningkatan kinerja guru. Guru memiliki kinerja yang baik apabila faktor yang
mempengaruhinya dapat dijadikan sebagai hal positif dan dikelolanya dengan baik.
Guru akan mampu membaca peluang dan tantangan untuk terus meningkatkan

kinerjanya dalam pembelajaran (Morsy, 2018).
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3. METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis eksplanatori
karena ingin menguji dan menjelaskan hubungan klausal antara variabel penelitian
berupa individu, organisasi, kepemimpinan dan lingkungan terhadap kompetensi
dan kinerja guru. Structural Equation Modeling (SEM) digunakan dalam penelitian
ini dimana menjadikan analisis multivariat sebagai alat analisis. Hal ini guna
menguji model hipotesis penelitian yang telah diajukan sebelumnya. Penggunaan
jenis eksplanatori dan analisis SEM memungkinkan peneliti melihat sejauh mana
pengaruh masing-masing faktor (individu, organisasi, kepemimpinan, dan
lingkungan), faktor mana yang memiliki pengaruh dominan, pengaruh tidak
langsung, dan pengaruh secara bersama-sama terhadap variable terikat (Hoy &
Adams, 2015). Dari konstruk SEM dan hasil pengujian tersebut maka akan peneliti
dapat mengetahui, menemukan, menganalisis penyebab mengapa fenomena
muncul yang dapat dilihat dari nilai indicator/dimensi yang lebih kecil sehingga
dapat memberikan saran dan rekomendasi secara praktis dan teoritis dalam
pengambilan kebijakan yang lebih tepat oleh lembaga dan pimpinan sekolah dalam

meningkatkan kompetensi dan kinerja guru (Hair, & Alamer, 2022).

3.2.  Populasi dan Sampel
3.2.1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini yaitu Guru Taman Kanak-kanak Se-Kota
Malang. Populasi penelitian diambil dari 5 kecamatan di Kota Malang. Jumlah
populasi dari penelitian ini yakni 1.383 guru taman kanak-kanak baik guru dengan
status ASN atau Honorer, TK Negeri Maupun Swasta. Pemilihan guru TK di Kota
Malang sebagai populasi penelitian dikarenakan sekolah-sekolah TK di Kota
Malang sering mendapatkan program pengembangan kompetensi dari berbagai
institusi baik langsung dari sekolah, Dinas Pendidikan, maupun dari universitas
yang berada di Kota Malang. Mengingat kompleksitas variabel yang di ambil

peneliti maka pengetahuan guru TK di Kota malang untuk menjawab kuesioner
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akan lebih representative karena sering mendapatkan pengetahuan dari kegiatan

pengembangan kompetensi tersebut.
3.2.2. Sampel

Pengambilan sampel (sampling) dilakukan dengan menggunakan teknik
stratified random sampling dimana membagi populasi ke dalam tingkatan atau
strata dalam hal ini dibagi dalam kelompok wilayah kecamatan kemudian memilih
sampel acak pada setiap stratum berdasarkan jumlah populasi. Pemilihan stratified
random sampling dilakukan karena adanya variasi pada populasi dan sampel yang
diteliti sehingga dengan metode tersebut akan mampu menurunkan variasi sehingga
data menjadi lebih homogen yang mewakili wilayah/ stratus tertenut. Penurunan
variasi dilakukan dengan memasukkan kriteria inklusi berupa masa mengajar lebih
dari 2 tahun, pernah mengikuti kegiatan salah satu dari kegiatan seminar, workshop,
atau pelatihan. Dari total 1.383 guru TK yang menjadi populasi penelitian akan
dihitung populasinya dengan menggunakan rumus Slovin 10%, dalam penelitian
sosial pemilihan sample boleh menggunakan proporsi 10% apabila populasi lebih
dari 1000, yang selanjutnya di distribusikan kedalam masing-masing sampel

wilayah (Anderson & Shattuck, 2012).

N / 1383 NG 222 93
"T1+? 1+@383)000D) T
Keterangan:
n : Ukuran sampel
N : Ukuran Populasi
e : Persentase eror/ketidakelitan pada saat pengambilan sampel 10%

Berdasarkan teknik sampling tersebut, maka jumlah sampel yang ditetapkan
dalam penelitian ini berjumlah 93 guru taman kanak-kanak dari 5 kecamatan di
Kota Malang dengan jumlah masing-masing kecamatan sebagai berikut.

Tabel 3.1 Populasi dan sampel Penelitian

No | Wilayah Kecamatan Jumlah Populasi Guru TK Sampel

1 | Kec. Lowokwaru 289 19

2 | Kec. Klojen 239 16

3 | Kec. Kedungkandang 290 20

4 | Kec. Sukun 309 21

5 | Kec. Blimbing 256 17
Total 1.383 93
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3.3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan harus tepat dan akurat sehingga mudah dianalisis,
dilakukan pembahasan sampai penarikan kesimpulan. Data yang dinyatakan baik
bergantung terhadap teknik pengumpulan data yang tepat. Teknik pengumpulan

data dalam penelitian ini adalah:
a. Kuisioner /angket

Penggunaan Kuesioner digunakan untuk menilai seluruh variabel penelitian
yang dibagikan kepada guru taman kanak-kanak se-Kota Malang. Pengukuran
kuisioner menggunakan skala likert untuk menghitung menghitung kesetujuan
atau ketidaksetujuan dalam menilai seluruh variabel penelitian (individu,
organisasi, kepemimpinan, lingkungan, kompetensi, dan kinerja). Kuesionare
menggunakan rentangan atau skala Likert dengan skor (1-5) yang menunjukkan
rentangan sangat tidak baik/setuju-sangat baik/setuju Hertanto (2017):

Tabel 3.2 Skala Likert

Kategori Skor
Sangat Setuju/Baik (SS) 5
Setuju/Baik (S) 4
Netral/Cukup (N) 3
Tidak Setuju/Baik (TS) 2
Sangat Tidak Setuju/Baik (STS) 1

Penyusunan kuesioner didasarkan pada kajian penelitian terdahulu atau
jurnal yang di dalamnya telah memuat dimensi dan indikator. Adapun kuesioner
tersebut dikembangkan dengan menerapkan dua prinsip yaitu adaptasi
(melakukan modifikasi pada item) dan adopsi (mengambil secara keseluruhan
tanpa melakukan modifikasi). Peneliti melakukan adaptasi pada variabel Faktor
Individu (X1), Faktor Organisasi (X2), Faktor Kepemimpinan (X3), Faktor
Lingkungan (X4), dan Kinerja Guru (Y2) karena sumber jurnal berasal dari luar
negeri yang memiliki konteks, wilayah, dan karakteristik objek yang berbeda
sehingga diperlukan modifikasi agar sesuai dengan lokasi penelitian ini
dilakukan. Sedangkan variabel Kompetensi Guru (Y1) cukup dilakukan adopsi

karena sudah sesuai dengan konteks penelitian.
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Tabel 3.3 Operasional Variabel Penelitian

Variabel Dimensi Sumber Status Skala
Pengukuran
Teacher Commitment (Thien et al, Adaptasi
(X1.1) 2014).
Faktor Teacher’s Emotional (X;2) | (Yinetal, 2013) | Adaptasi Skala
Individu (X1) Teacher Self Eefficacy | (Denzine etal, | Adaptasi Ordilnal
(X13) 2005) (Likert)
Media and Digital Literacy | (Eristi & Erdem, | Adaptasi
Skill (X.4) 2017).
Support  Education _and (Chidir et al, Adaptasi
Faktor Tmmz'n g Program .(lel) 2922) - Skala
L Perceived Organizational | (Santika et al, Adaptasi .
Organisasi Ordilnal
(X2) Support (Xz2) 2021) (Likert)
Organizational  Culture (Liana et al, Adaptasi
(X23) 2022)
Academic Supervision | (Zulfakar etal, | Adaptasi
(Xs.1) 2020)
Faktor Leadership Style (X3.) (Azis & Suwatno, | Adaptasi Skala
L 2019); (Tepper & .
Kepemimpinan Ordilnal
X3) By, 1999 (Likert)
Leader Member Exchange | @ (Diantoro et al, | Adaptasi
(X33) 2022); ( Liden,
1998).
Learning Facilities (X4.1) (Ilomo, 2016) Adaptasi
Work  Family Conflict | (Amaliya, 2022) | Adaptasi
(X42)
ngtor Knowledge Sharing (X4.3) (Fan-Chuan Adaptasi Skgla
Lingkungan Ordilnal
(X4) Tseng & Feng- (Likert)
Yang Kuo, 2014
Workoverload (X4.4) (Perwita et al, Adaptasi
2020)
Kompetensi Pedagogik | (Sari & Setiawan, | Adopsi
(Y1) 2020)
Kompetensi Kompetensi  Kepribadian | (Sopandi, 2019) | Adopsi Sk_ala
Guru (Y1) Y12) Ordilnal
v Kompetensi Profesional (Pairi, 2022) Adopsi (Likert)
(Y13)
Kompetensi Sosial(Y4) (Sopandi, 2019) | Adopsi
Perencanaan Pembelajaran | (Haider et al, | Adaptasi
(Y21) 2018)
Pelaksanaan Pembelajaran (Haider et al, Adaptasi
(Y22) 2018)
Kinerja Guru Penilaian ~ pembelajaran | (Haider et al Adaptasi Skgla
’ Ordilnal
(Y2) (Y23) 2018) (Likert)
Membimbing dan Melatih (Ross et al, Adaptasi
Anak (Y2.4) 2005
Melakukan Tugas (Ross et al, Adaptasi
Tambahans (Y2) 2005
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b. Dokumentasi

Dokumentasi dapat berupa catatan, buku, data dari web, berita, dan jurnal
yang diambil oleh peneliti sebagai data pendukung. Dalam penelitian ini,
Peneliti merekap atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh

sekolah, jurnal, dan buku terkait variabel penelitian.

3.4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis Structural Equation Modeling
(SEM). Metode analisis yang diterapkan adalah Partial Least Square (PLS). Uji
SEM-PLS melibatkan dua jenis uji, yaitu uji outer model yang bertujuan untuk
menilai validitas dan reliabilitas data, serta uji inner model yang digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian.Dalam SEM-PLS yang menggunakan smart PLS tidak
menggunakan uji asumsi klasik seperti normalitas dan heteroskodastisitas (Ringle,
Da Silva, & Bido, 2015). SEM-PLS memiliki keunggulan untuk menguji model

yang kompleks dan terdiri banyak variabel.

3.4.1. Model Pengukuran atau Outer Model
a.  Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk memastikan seluruh item pertanyaan dalam
kuesioner memiliki tingkat kelayakan baik dari sisi kesesuaian teori, kemudahan
dipahami, dan kesesuaian dengan kondisi lapangan, sehingga menghasilkan data
penelitian yang baik dan konsisten. Adapun uji validitas terdiri dari average

variance extracted (AVE), convergent validity, dan discriminant validity.
1. Convergent Validity

Tujuan convergent validity adalah untuk memastikan setiap item pertanyaan
mencerminkan dimensi atau variabel yang diwakilinya. Suatu item dikatakan
valid apabila memiliki tingkat korelasi dan signifikansi yang tinggi. Setiap
elemen dianggap valid jika nilai AVE (Average Variance Extracted) melebihi
0.5, dan selain itu, setiap elemen juga harus memiliki /oading (beban faktor)

dengan nilai lebih dari 0.5.

27



2. Average Variance Extrated (AVE)
Nilai AVE merupakan sebuah uji untuk menentukan kehandalan suatu
instrument untuk mengukur variabel secara tepat. Suatu instrument
dikatakan handal apabila memenuhi syarat minimal AVE > 0,5.

3. Discriminant Validity
Item dalam instrumen dianggap valid jika memenuhi persyaratan
diskriminan, yaitu nilai cross loading setiap item yang merujuk pada
variabel yang sama harus lebih tinggi dalam korelasi dibandingkan dengan

item yang merujuk pada variabel lainnya.

b. Uji Reliabilitas

Ujireliabilitas adalah evaluasi terhadap kekonsistenan data yang didasarkan
pada tanggapan dari 93 responden. Uji reliabilitas menggunakan metode
composite reliability, dan suatu variabel dianggap memiliki reliabilitas yang

memadai jika nilai composite reliability-nya > 0,7.

3.4.2. Model Struktural atau Inner Model

Inner model merupakan uji yang dipakai dalam membuktikan suatu
hipotesis. Penelitian ini memiliki 15 hipotesis yang terdiri atas uji pengaruh
langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh secara simultan. Adapun sebuah

hipotesis diterima atau ditolak apabila memenuhi kriteria:

Ha = t-statistic > 1.96 dengan p-values < 0.05.
HO = t-statistik < 1,96 dengan skor p-values >0,05.

Dalam kerangka SEM, model struktural terdiri dari dua komponen utama,
yaitu inner model dan outer model. Inner model mencerminkan hubungan sebab-
akibat antarvariabel laten, yang merupakan konstruk tidak dapat diukur secara
langsung. Di sisi lain, outer model fokus pada hubungan antara variabel manifest
dengan variabel laten yang sesuai. Dalam diagram SEM, hubungan antara
variabel manifest dan laten diilustrasikan melalui panah dan lingkaran. Integrasi
antara kedua komponen ini mendukung pemahaman menyeluruh tentang

hubungan antarvariabel dan validitas konstruk dalam konteks penelitian.
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Gambar 3.1 Model Struktural Hipotesis
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a. Uji F
Uji F adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi dampak secara
kolektif atau bersama-sama dari variabel independen pada variabel dependen.
Hasil dianggap signifikan jika nilai F hitung melebihi nilai F tabel dan memiliki
nilai signifikansi kurang dari 0,05 (o= 5%).

b. Uji Determinasi

Uji koefisien determinasi (R2) untuk menguji besarnya kontribusi dalam

bentuk persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

3.1.1 Analisis Deskriptif Responden

Deskripsi responden dalam penelitian ini disampaikan agar gambaran
umum berkenaan dengan penyebaran data yang telah dilakukan di lapangan dapat
diberikan. Pengambilan data dilakukan selama 3 bulan yaitu bulan Februari-April
2023. Studi ini menggunakan survei dengan metode kuesioner untuk
mengumpulkan data dari guru-guru Taman Kanak-kanak. Sampel awal terdiri dari
93 guru yang berasal dari lima kecamatan di Kota Malang. Penyebaran kuisioner
ini dilakukan melalui google form dan menyebarkan tautan melalui whatsapp. Hasil

pengumpulan data hanya terkumpul 84 data saja sedangkan yang lainnya tidak
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mengambalikan data yang telah dikumpulkan. Adapun hasil analisis data responden

penelitian diketahui pada tabel 4.1 sebagai berikut.

Table 4.1 Analisis Deskriptif Responden

Karakteristik Jumlah % | Kompetensi | Kinerja
Jenis Kelamin

Laki-Laki 2 2.4% 3.70 3.88
Perempuan 82 97.6% 4.26 4,12
Total 84 100.0% 3.98 4.00
Usia

21 - 30 tahun 23 27.4% 4.02 4.10
31 - 40 tahun 37 44.0% 4.08 4.12
41-50 Tahun 16 19.0% 3.94 3.90
> 50 tahun 8 9.5% 3.88 3.88
Total 84 100.0% 3.98 4.00
Pendidikan

SMA 6 7.1% 3.72 3.68
D2 11 13.1% 3.92 3.96
S1 Umum 46 54.8% 4.02 4.06
S1 Paud 21 25.0% 4.24 4.28
Total 84 100.0% 3.98 4.00
Lama Mengajar

3 -5 tahun 20 23.8% 3.86 3.96
6 — 10 tahun 40 47.6% 4.12 4.08
> 10 tahun 24 28.6% 3.96 3.96
Total 84 100.0% 3.98 4.00
Sertifikasi

Sudah 20 23.8% 4.28 4.32
Belum 64 76.2% 3.66 3.68
Total 84 100.0% 3.98 4.00
Asal Kecamatan

Lowokwaru 14 16.7% 4.02 4.06
Klojen 16 19.0% 4,12 4.10
Kedungkandang 17 20.2% 3.82 3.88
Sukun 16 19.0% 3.88 3.94
Blimbing 21 25.0% 4.08 4.04
Total 84 100.0% 3.98 4.00

Dari data yang tercantum dalam Tabel 4.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa
responden dalam penelitian ini dibagi berdasarkan jenis kelamin, dengan laki-laki
sebanyak 2.4% dan perempuan sebanyak 97.6%. Hasil analisis deskripsi
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mengungkapkan bahwa mayoritas guru TK, yaitu 97.6%, adalah perempuan dan
menunjukkan kompetensi serta kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan laki-
laki. Hal tersebut sesuai dengan penelitian oleh Harris & Barnes (2009) dimana
menyatakan perempuan lebih memiliki kompetensi dibandingkan dengan laki-laki
dalam hal penanganan anak usia dini. Perempuan memiliki kemampuan empati dan
perawatan khususnya dalam membantu perkembangan sosial, emosional, serta
unsur kelekatan yang tinggi pada anak-anak. Selain itu guru Perempuan juga lebih
memiliki kesabaran dan keuletan yang tinggi dalam menghadapi anak-anak

(Rajendran, Watt, & Richardson, 2020).

Temuan lain menunjukkan bahwa hanya 25% guru TK yang lulusan dari S1
Paud/PGTK sedangkan sisanya lulusan dari jurusan lain bahkan hanya lulusan
SMA. Hadianti, (2020) menjelaskan bahwa ketersediaan jurusan PAUD/PGTK
pada universitas yang terbatas pada periode 2005-2010 masih jarang tersedia.
Selanjutnya menurut Hadianti, Rudyanto, & Badruzaman (2020) menjelaskan
ketersediaan pekerjaan yang tinggi di bidang pendidikan anak usia dini mungkin
lebih mudah ditemukan dan diakses oleh individu yang berlatar belakang
pendidikan yang bermacam-macam, ini membuat sekolah tidak memiliki pilihan

lain untuk merekrut tenaga pendidik yang berasal dari jurusan umum.

Dalam konteks sertifikasi, dapat dilihat bahwa hanya 23.8% dari guru TK
yang telah mendapatkan sertifikasi, sementara sebagian besar lainnya belum
tersertifikasi. Guru yang sudah tersertifikasi menunjukkan tingkat kompetensi dan
kinerja yang lebih tinggi karena mereka telah melewati proses seleksi yang ketat
dan menerima pelatihan yang intensif dan mendalam (Ristianey, Harapan, &
Destiniar, 2021). Tingkat partisipasi yang rendah dalam sertifikasi ini mungkin
disebabkan oleh persyaratan kualifikasi akademik yang ketat, yaitu minimal harus
memiliki gelar diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan
anak usia dini atau psikologi (Ramdhani, Hadiwiyono, & Hakim, 2018), yang

membuat proses seleksi pendaftaran menjadi sulit bagi sebagian guru.

3.1.2 Analisis Deskriptif Variabel
Analisis deskripsi variabel dilakukan untuk menunjukkan penilaian dari

hasil kuesionare yang telah dikumpulkan. Masing-masing dimensi dari setiap
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variabel akan ditampilkan nilai rata-rata yang menunjukkan kondisi data

dilapangan. Adapun penilaian dimensi dari tiap variabel dijabarkan sebagai

berikut:
Table 4.2 Analisis Deskriptif Variabel
Variabel Dimensi Mean Stdev

Kompetensi Pedagogik (Y1.1) 3.96 0.51
' Kompetensi Kepribadian (Y1.2) 3.79 0.57
é?ln)lp ctensi Guru Kompetensi Profesional (Y'1.3) 4.22 0.56
Kompetensi Sosial(Y1.4) 3.93 0.60
Rata-rata Total 3.98 0.56
Perencanaan Pembelajaran (Y2.1) 4.00 0.53
Pelaksanaan Pembelajaran (Y2.2) 3.87 0.54
o Penilaian pembelajaran (Y2.3) 4.29 0.55
Kinerja Guru (Y 2) o imbing dan Melatih Anak (Y2.4) 4.00 0.58
Melakukan Tugas Tambahan (Y2.5) 3.81 0.74
Rata-rata Total 4.00 0.58
Teacher Commitment (X1.1) 4.21 0.70
- Teacher’s Emotional (X1.2) 3.97 0.63
f;lf)or Individu \\ 77 cher Self Efficacy (X1.3) 4.09 0.50
Media and Digital Literacy Skill (X1.4) 4.01 0.61
Rata-rata Total 4.07 0.61
Support Education and Training Program 3.90 0.64

(X2.1)
Faktor Organisasi Perceived Organizational Support (X2.2) 4.14 0.52
(X2) Organizational Culture (X2.3) 4.06 0.61
Rata-rata Total 4.03 0.59
Academic Supervision (X3.1) 4.04 0.50
Faktor -\ Transformational Leadership Style (X3.2) 4.03 0.59
g(eg)e mpInAN iy oo der Member Exchange (X3.3) 4.08 0.53
Rata-rata Total 4.05 0.54
Learning Facilities (X4.1) 4.01 0.62
Work Family Conflict (X4.2) 4.11 0.54
E?Ilf;‘l’{lngan xay [Cnowledge Sharing (X4.3) 4.06 0.58
Work overload (X4.4) 3.94 0.58
Rata-rata Total 4.03 0.58

3.1.3 Analisis Structural Equation Modelling Partial Least Square (SEM-PLS)
Dalam penelitian ini, analisis SEM-PLS melibatkan dua tahap evaluasi
pengukuran, yaitu penilaian terhadap model luar (outer model) dan model dalam

(inner model).
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a. Evaluasi Outer-Model

Evaluasi outer model bertujuan untuk menguji tingkat validitas dan
reliabilitas instrument. Uji ini dilakukan dengan memperhatikan empat kriteria
vaitu cronbach alpha, discriminant validity, convergent validity, dan composite
reliability. Pengujian dilakukan guna memastikan bahwa seluruh instrument
dinyatakan valid dan reliabel (Ghozali, 2014). Apabila terdapat instrument yang
tidak valid maka dapat dilakukan eliminasi/dibuang ataupun di ganti. Adapun hasil

uji outer model yang terdapat dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

1) Convergent Validity
a) Hasil Pengujian Convergent validity Tahap 1

Pengujian tahap ‘1 dilakukan untuk melihat nilai validitas dari setiap item
pertanyaan pada kuesionare. Sesuai hasil dari outer loading dapat dilihat bahwa seluruh
faktor memiliki nilai loading > 0,70. Secara detail hasil pengujian dapat dilihat pada tabel
4.11 berikut:

Table 4.4 Rekapitulasi Hasil Outer Loading Tahap 1

Variabel Dimensi Item Valid | n Item Tidak n
Valid

Faktor Teacher Commitment (X11) 2,3 2 14 2

Individu (X1) [ reucher's Emotional (Xi12) 58910 | 4 | 6,711,1213 | 5
Teacher Self Eefficacy (X13) | 14,16,19,22 | 4 | 15,17,18,20,21 | 5
Media and Digital Literacy 23,25 2 24,26,27 3
Skill (X1.4)

Faktor Support Education and 2,3 2 1,456 4

Organisasi Training Program (X2.1)

(X2) Perceived Organizational 7891012 | 5 11 1
Support (X22)
Organizational Culture 14,15,16,17 | 7 13,18,19 3
(X23) 20,21,22

Faktor Academic Supervision (Xs1) 1,45,8,9 51236710111 | 7

Kepemimpina 2

n (X3) Transformational Leadership | 13,15,18,19 | 5 | 14,16,17,21,22 | 6
Style (Xs,z) ,20 , 23
Leader Member Exchange 25,27,28 3 24,26,29,30 4
(X33)

Faktor Learning Facilities (X4.1) 124789 | 6 3,5,6,10 4

(L)'&%kunga” Work Family Conflict (Xs2) | 11,13,14 | 3 12,15,16
Knowledge Sharing (X4.3) 22,23,24 3 |17,18,19,20,21 | 5
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Variabel Dimensi Item Valid | n Item Tidak n
Valid
Workoverload (X4.4) 28,29,30 3 25,26,27 3
Kompetensi Kompetensi Pedagogik (Y1.1) 1,2,3 3 0 0
Guru (Y1) Kompetensi Kepribadian 456 3 0 0
(Y12)
Kompetensi Profesional 7,8 2 0 0
(Y13)
Kompetensi Sosial(Y1.4) 9,10 2 0 0
Kinerja Guru | Perencanaan Pembelajaran 1,23 3 0 0
(Y2) (Ya1)
Pelaksanaan Pembelajaran 456,7 4 0 0
(Y22)
Penilaian pembelajaran (Y23) 8,9,10 0 0
Membimbing dan Melatih 11,12 0 0
Anak (Y24)
Melakukan Tugas Tambahan 13 1 0 0
(Yas)
Total Valid 77 | Tidak Valid 55

Berdasarkan tabel di atas rekapitulasi hasil outer loading tahap 1 diketahui

bahwa pada indicator reflektif diketahui bahwa terdapat 77 item yang dinyatakan valid

hal tersebut di karenakan memiliki nilai outer loading > 0.7 dan 55 item memiliki nilai

lebih rendah dari 0.7 sehingga tidak valid. Selanjutnya peneliti mengeliminasi 55 item

pertanyaan yang dinyatakan tidak valid dan dilanjutkan pengujian validitas kembali untuk

memastikan bahwa seluruh item pertanyaan valid.

b) Pengujian Convergent validity Tahap 2

Pengujian pada tahap 1 menunjukkan bahwa terdapat terdapat 77 item

kuesionare yang dinyatakan layak atau valid. Berikutnya peneliti melakukan pengujian

ulang guna memastikan bahwa hasil benar-benar valid sehingga layak digunakan untuk uji

hipotesis. Hasil pengujian sendiri dapat diketahui dalam grafik dan tabel sebagai berikut:
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X1.1 Teacher Commitment 0.810

X1.2 Teacher’s Emotional 0.914

X1.3 Teacher Self Eefficacy 0.883

X1.4 Media and Digital Literacy

Skill 0.894

X2.1 Support Education and Training 0.912

X2.2 Perceived Organizational

Support 0.951

X2.3 Organizational Culture 0.923

X3.1 Academic Supervision 0.929

X3.2 Transformational Leadership

Style 0.923

X3.3 Leader Member Exchange 0.855

X4.1 Learning Facilities 0.856

X4.2 Work Family Conflict 0.935

X4.3 Knowledge Sharing 0.955

X4.4 Workoverload 0.956

Y1.1 Kompetensi Pedagogik

0.859

Y1.2 Kompetensi Kepribadian

0.819

Y1.3 Kompetensi Profesional

0.855
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Dimensi X1 X2 X3 X4 Y1 Y2
Ind Org KMP | Ling | Komp KNJ
Y1.4 Kompetensi Sosial 0.893
Y2.1 Perencanaan Pembelajaran 0.859
Y2.2 Pelaksanaan Pembelajaran 0.870
Y2.3 Penilaian Pembelajaran 0.822
Y2.4 Membimbing dan Melatih Anak 0.733
Y2.5 Melakukan Tugas Tambahan 0.715

(Sumber: Olah Data oleh Peneliti, 2023)

Dari hasil tabel 4.5 menunjukkan nilai loading dinyatakan valid karena
>0.70 untuk keseluruhan variabel penelitian. Hal tersebut menunjukkan bahwa
indikator kegunaan memiliki validasi yang tinggi. Sebelumnya peneliti telah
melakukan uji terlebih  dahulu untuk melakukaneliminasi atau penghapusan
(penghitungan ulang dilakukan setelahnya untuk memberikan kepastian bahwa

semua indikator dinyatakan valid).
2) - Validitas Deskriminan

Pengujian selanjutnya adalah menguji validitas diskriminan, item sebuah
instrumen dikatakan valid apabila memiliki nilai minimal untuk syarat diskriminan
atau nilai cross loading pada tiap item kuesionare pada variabel terhadap variabel
itu sendiri lebih tinggi nilai korelasinya daripada item kuesionare terhadap variabel

lainya.

Tabel 4.6 Cross Loading

Dimensi X1 X2 X3 X4 Y1 Y2
Ind Org | Kmp | Ling | Komp | Kinerja
X1.1 Teacher Commitment 0.810 | 0.790 | 0.783 | 0.709 | 0.649 0.767
X1.2 Teacher’s Emotional 0.914 | 0.857 | 0.856 | 0.832 | 0.767 0.841
X1.3 Teacher Self Eefficacy 0.883 | 0.800 | 0.808 | 0.728 | 0.817 0.776

X1.4 Media and Digital Literacy Skill 0.894 | 0.826 | 0.822 | 0.889 | 0.840 0.801
X2.1 Support Education and Training 0.869 | 0.912 | 0.849 | 0.887 | 0.865 0.865
X2.2 Perceived Organizational Support | 0.833 | 0.951 | 0.837 | 0.784 | 0.801 0.917

X2.3 Organizational Culture 0.901 | 0.923 | 0.863 | 0.832 | 0.782 0.864
X3.1 Academic Supervision 0.884 | 0.862 | 0.929 | 0.795 | 0.859 0.831
?S/é Transformational Leadership 0.896 | 0.858 | 0.923 | 0.906 | 0.898 | 0873
X3.3 Leader Member Exchange 0.735 | 0.752 | 0.855 | 0.687 | 0.670 0.780
X4.1 Learning Facilities 0.909 | 0.910 | 0.872 | 0.856 | 0.785 0.861
X4.2 Work Family Conflict 0.782 | 0.764 | 0.752 | 0.935 | 0.769 0.787
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Dimensi X1 X2 X3 X4 Y1 Y2
Ind Org | Kmp | Ling | Komp | Kinerja
X4.3 Knowledge Sharing 0.830 | 0.819 | 0.823 | 0.955 | 0.827 0.805
X4.4 Workoverload 0.821 | 0.829 | 0.833 | 0.956 | 0.836 0.851
Y1.1 Kompetensi Pedagogik 0.732 | 0.710 | 0.780 | 0.624 | 0.859 0.655
Y1.2 Kompetensi Kepribadian 0.682 | 0.623 | 0.722 | 0.615 | 0.819 0.639
Y 1.3 Kompetensi Profesional 0.809 | 0.834 | 0.814 | 0.917 | 0.855 0.818
Y 1.4 Kompetensi Sosial 0.781 | 0.819 | 0.773 | 0.783 | 0.893 0.842
Y2.1 Perencanaan Pembelajaran 0.811 | 0.823 | 0.805 | 0.878 | 0.842 0.859
Y 2.2 Pelaksanaan Pembelajaran 0.778 | 0.807 | 0.772 | 0.811 | 0.809 0.870
Y2.3 Penilaian Pembelajaran 0.738 |-0.802 | 0.768 | 0.691 | 0.700 0.822
Y2.4 Membimbing dan Melatih Anak 0.665 | 0.695 | 0.724 | 0.611 | 0.556 0.733
Y2.5 Melakukan Tugas Tambahan 0.638 | 0.672 | 0.594 | 0.554 | 0.545 0.715

(Sumber: Olah Data oleh Peneliti, 2023)

Hasil yang terdapat pada Tabel 4.6 menampakkan nilai loading factor di
setiap variabel yang memiliki nilai koefisien lebih besar dari nilai cross loading.
Sehingga seluruh item penelitian yang terdapat pada instrument dinyatakan valid.
Selain menggunakan cross loading validitas juga dilakukan dengan melihat nilai
AVE. Apabila nilai AVE > 0,5 maka dinyatakan layak/valid. Berikut nilai AVE yang
ditunjukkan pada Tabel 4.7:

Tabel 4.7 Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
X1 Faktor Individu 0.768
X2 Faktor Organisasi 0.863
X3 Faktor Kepemimpinan 0.816
X4 Faktor Lingkungan 0.859
Y1 Kompetensi Guru 0.735
Y2 Kinerja Guru 0.644

(Sumber: Olah Data oleh Peneliti, 2023)

Dari tabel 4.7, hasil dari uji smart PLS menunjukkan bahwa nilai AVE sudah

melebihi 0,5, sehingga dinyatakan seluruh kontruk sudah valid.
3) Uji Reliabilitas / Composite Reliability

Uji reliabilitas merupakan uji kekonsistensian data yang merupakan

jawaban dari 93 responden. Uji reliabilitas dilakukan dengan uji composite
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reliability dengan nilai harus lebih tinggi dari 0.7 dan croncbach’s Alpha > 0,6.

Hasil pengujian reliabilitas ditunjukan sebagai berikut:

Tabel 4.8 Composite Realibility dan Croncbach’s Alpha

Variabel ilrsr?:mh 3 rho_A gg“rr; %?lslltt;
X1 Faktor Individu 0.899 0.903 0.930
X2 Faktor Organisasi 0.920 0.921 0.950
éipiﬂ]‘;%rpinan 0,887 0.897 0.930
X4 Faktor Lingkungan 0.944 0.945 0.960
Y1 Kompetensi Guru 0.880 0.888 0.917
Y2 Kinerja Guru 0.860 0.869 0.900

Adapun hasil output dari Composite Reliability, tho A dan Croncbach’s
Alpha dalam Tabel 13 dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat kehandalan dan

konsistensi tinggi karena memiliki keseluruhan > 0,7.

b. Evaluasi Inner Model

Inner model merupakan uji untuk membuktikan suatu hipotesis. Pada
penelitian ini terdapat 15 hipotesis yang terdiri dari uji pengaruh langsung atau
parsial, pengaruh tidak langsung (mediasi) dan pengaruh secara simultan. Uji inner
model diawali dengan Uji koefisien determinasi (R?) untuk menguji besarnya

kontribusi dalam bentuk persentase. Berikut hasil pengujian dari nilai R-square:

Tabel 4.9 R-Square

R Square R Square Adjusted
Y1 Kompetensi Guru 0.842 0.834
Y2 Kinerja Guru 0.920 0.915

Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa variabel kompetensi Guru
memiliki nilai r-square sebesar 0.842, ini dapat diartikan bahwa kompetensi dan
kinerja guru dipengaruhi oleh faktor individu, organisasi, kepemimpinan, dan
lingkungan terhadap variabel kompetensi guru sebesar 84,2%, dan kinerja
dipengaruhi oleh seluruh variabel independent di tambah kompetensi guru dengan

total pengaruh sebesar 92%.
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¢. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel

sebesar 1.65 (untuk n-2) dengan standar eror sebanyak 5% atau nilai signifikansi di

bawah 0.05 (Hair et al. 2017: 320).

Tabel 4.10 Nilai Path Coefficients Hipotesis

(S)arrlr?g;:l Sample SDtgzgzgi T Statistics P

) Mean (M) (STDEV) (|O/ISTDEV]) | Values
X1 Faktor Individu -> Y1 0.444 0.450 0.159 2.776 | 0.006
Kompetensi Guru
X1 Faktor Individu -> Y2 0.467 0.473 0.133 2873 | 0.005
Kinerja Guru
X2 Faktor Organisasi ->
Y1 Kompetensi Guru 0.184 0.134 0.201 0.918 0.359
X2 Faktor Organisasi -> 0.486 0.500 0.164 2971 | 0003
Y2 Kinerja Guru
X3 Faktor Kepemimpinan
"> Y1 Kompetensi Guru 0.008 0.000 0.076 0.105 0.917
X3 Faktor Kepemimpinan
-> Y2 Kinerja Guru 0.373 0.385 0.158 2.530 0.024
X4 Faktor Lingkungan ->
Y1 Kompetensi Guru 0.233 0.262 0.169 1.376 0.169
X4 Faktor Lingkungan -> 0.332 0.348 0.093 2427 | 0,030
Y2 Kinerja Guru
Y1 Kompetensi Guru -> 0.637 0.622 0.096 6.647 | |0.000
Y2 Kinerja Guru

(Sumber: Hasil Olah data peneliti)

Pada tabel 4.10 menunjukkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan
Bootstrapping. Secara keseluruhan, X12>Y1, X1 Y2, X2 2 Y2, X3 2 Y2, dan
X4 - Y2 dinyatakan signifikan karena dilihat dari nilai t-statistiknya di atas 1.65

untuk signifikansi <0.05. Berdasarkan kriteria tersebut, hipotesis yang ditolak
terdapat pada hubungan variabel laten antara X2 2 Y1, X3 2 Y1, dan X4 2> Y1.

Hal tersebut terjadi katena t-statistik penelitian yang memiliki nilai kurang dari

1.65.

Tabel 4.11 Nilai Specific Indirect Effects Hipotesis

(S);r'g;)?sl Sample %ﬂgﬁgﬂ T Statistics P

() Mean (M) (STDEV) (|O/ISTDEV]) | Values
X1 Faktor Individu ->
Y1 Kompetensi Guru - 0.350 0.361 0.013 3.026 0.010
> Y2 Kinerja Guru
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Original Standard

Sample Sample Deviation T Statistics P

() Mean (M) (STDEV) (|O/ISTDEV]) | Values
X2 Faktor Organisasi -
> Y1 Kompetensi Guru 0.146 0.001 0.017 2.284 0.039
-> Y2 Kinerja Guru
X3 Faktor
Kepemimpinan -> Y1 0.386 0.398 0.039 3.299 | 0.008
Kompetensi Guru ->
Y2 Kinerja Guru
X4 Faktor Lingkungan
-> Y1 Kompetensi
Guru -> Y2 Kinerja 0.002 -0.003 0.025 0.074 0.941
Guru

(Sumber: Hasil Olah data peneliti)

Pada tabel 4.11 menunjukkan hasil fungsi mediasi menggunakan metode
bootstripping tabel specifict indirect effercts. Hasil menunjukkan bahwa dari empat
hipotesis yang ada hanya model 4 (X4 Faktor Lingkungan -> Y1 Kompetensi Guru
-> Y2 Kinerja Guru) yang dinyatakan tidak signifikan karena memiliki nilai
signifikansi lebih dari 0.05 dan t-hitung lebih rendah dari t-tabel.

Table 4.12 Pengaruh Simultan

f-statistik f-tabel Sig
X1, X2, X3,_X4—) Y1 12493 2.120 0,000
Kompetensi Guru
)G(llj,rﬁz, X3, X4 Y2 Kinerja 14,534 2.120 0.000

Hasil pengujian masing-masing hipotesis berdasarkan hasil z-statistik dan path

coefficients pada tabel 4.10 dan 4.11 dijelaskan sebagai berikut.

1. H1: Pengaruh Faktor Individu terhadap Kompetensi Guru
Faktor Individu terhadap kompetensi guru, memberikan nilai koefisien jalur
sebesar 0,444 dan memiliki nilai p-value sebesar 0,006 (<0.05) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara faktor individu dan kompetensi
guru. Sedangkan nilai T-statistik menunjukkan angka sebesar 2.776 (T-statistik
> T tabel 1,96), dimana faktor individu berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi guru. Maka dapat diyatakan bahwa hipotesis 1 diterima.

2. H2: Pengaruh Faktor Individu Terhadap Kinerja Guru
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Faktor Individu terhadap kinerja guru, memberikan nilai koefisien jalur sebesar
0.467 dan memiliki nilai p-value sebesar 0,005 (<0.05) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara faktor individu dan kinerja guru.
Sedangkan nilai T-statistik menunjukkan angka sebesar 2.873 (T-statistik > T
tabel 1,96), dimana faktor individu berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi guru. Maka dapat diyatakan bahwa hipotesis 2 diterima.

. H3: Pengaruh Faktor Organisasi Terhadap Kompetensi Guru

Faktor Organisasi terhadap kompetensi guru, memberikan nilai koefisien jalur
sebesar 0.386 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.359 (>0.05) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang negatif antara faktor organisasi dan kompetensi
guru. Sedangkan nilai T-statistik menunjukkan angka sebesar 0.918 (T-statistik
< T tabel 1,96), dimana faktor organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi guru. Maka dapat diyatakan bahwa hipotesis 3 ditolak.

. H4: Pengaruh Faktor Organisasi Terhadap Kinerja Guru

Faktor Organisasi terhadap kinerja guru, memberikan nilai koefisien jalur
sebesar 0.486 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.003 (<0.05) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara faktor organisasi dan kinerja
guru. Sedangkan nilai T-statistik menunjukkan angka sebesar 2.971 (T-statistik
> T tabel 1,96), dimana faktor organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru. Maka dapat diyatakan bahwa hipotesis 4 diterima.

. HS5: Pengaruh Faktor Kepemimpinan Terhadap Kompetensi Guru

Faktor Kepemimpinan Terhadap Kompetensi Guru, memberikan nilai
koefisien jalur sebesar 0.008 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.917 (>0.05)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara faktor
kepemimpinan dan kompetensi guru. Sedangkan nilai T-statistik menunjukkan
angka sebesar 0.105 (T-statistik < T tabel 1,96), dimana faktor kepemimpinan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru. Maka dapat diyatakan
bahwa hipotesis 5 ditolak.

. H6: Pengaruh Faktor Kepemimpinan Terhadap Y2 Kinerja Guru

Faktor Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru, memberikan nilai koefisien
jalur sebesar 0.373 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.024 (<0.05)

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara faktor

41



10.

kepemimpinan dan kinerja guru. Sedangkan nilai T-statistik menunjukkan
angka sebesar 2.530 (T-statistik < T tabel 1,96), dimana faktor kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Maka dapat diyatakan bahwa
hipotesis 6 diterima.

H7: Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Kompetensi Guru

Faktor Lingkungan Terhadap Kompetensi Guru, memberikan nilai koefisien
jalur sebesar 0.233 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.169 (>0.05)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara faktor lingkungan
dan kompetensi guru. Sedangkan nilai T-statistik menunjukkan angka sebesar
1.376 (T-statistik <T tabel 1,96), dimana faktor lingkungan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kompetensi guru. Maka dapat diyatakan bahwa hipotesis 7
ditolak.

H8: Pengaruh Lingkungan Terhadap Kinerja Guru

Faktor Lingkungan Terhadap Kinetja Guru, memberikan nilai koefisien jalur
sebesar 0.332 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.030 (<0.05) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara faktor lingkungan dan kinerja
guru. Sedangkan nilai T-statistik menunjukkan angka sebesar 2.427 (T-statistik
> T tabel 1,96), dimana faktor lingkungan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru. Maka dapat diyatakan bahwa hipotesis 8 diterima.

H9: Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Guru

Faktor Kompetensi Guru Terhadap Kinera Guru, memberikan nilai koefisien
jalur sebesar 0.637 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.000 (<0.05)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara faktor kompetensi
guru dan kinerja guru. Sedangkan nilai T-statistik menunjukkan angka sebesar
6.647 (T-statistik > T tabel 1,96), dimana faktor kompetesi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru. Maka dapat diyatakan bahwa hipotesis 9
diterima.

H10: Pengaruh Faktor Individu Terhadap Kinerja Guru Melalui Kompetensi
Guru

Faktor Individu Terhadap Kinerja Guru Melalui Kompetensi Guru,
memberikan nilai koefisien jalur sebesar 0.350 dan memiliki nilai p-value

sebesar 0.010 (<0.05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
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11.

12.

13.

antara faktor individu dan kinerja guru yang dimediasi oleh kompetensi guru.
Sedangkan nilai T-statistik menunjukkan angka sebesar 3.026 (T-statistik > T
tabel 1,96), dimana faktor individu terhadap kinerja guru melalui kompetensi
guru. Maka dapat diyatakan bahwa hipotesis 10 diterima.

H11: Pengaruh Faktor Organisasi Terhadap Kinerja Guru Melalui Kompetensi
Guru

Faktor Organisasi Terhadap Kinerja Guru Melalui Kompetensi Guru,
memberikan nilai koefisien jalur sebesar 0.350 dan memiliki nilai p-value
sebesar 0.039 (<0.05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara faktor organisasi dan kinerja guru yang dimediasi oleh kompetensi guru.
Sedangkan nilai T-statisttk menunjukkan angka sebesar 2.284 (T-statistik > T
tabel 1,96), dimana faktor organisasi terhadap kinerja guru melalui kompetensi
guru. Maka dapat diyatakan bahwa hipotesis 11 diterima.

H12: Pengaruh Faktor Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru Melalui
Kompetensi Guru

Faktor Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru Melalui Kompetensi Guru,
memberikan nilai koefisien jalur sebesar 0.386 dan memiliki nilai p-value
sebesar 0.008 (<0.05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara faktor kepemimpinan dan kinerja guru yang dimediasi oleh kompetensi
guru. Sedangkan nilai T-statistik menunjukkan angka sebesar 3.299 (T-statistik
> T tabel 1,96), dimana faktor kepemimpinan terhadap kinerja guru melalui
kompetensi guru. Maka dapat diyatakan bahwa hipotesis 12 diterima.

H13: Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Kinerja Guru Melalui
Kompetensi Guru

Faktor Lingkungan Terhadap Kinerja Guru Melalui Kompetensi Guru,
memberikan nilai koefisien jalur sebesar 0.002 dan memiliki nilai p-value
sebesar 0.941 (<0.05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara faktor lingkungan dan kinerja guru yang dimediasi oleh kompetensi
guru. Sedangkan nilai T-statistik menunjukkan angka sebesar 0.074 (T-statistik
< T tabel 1,96), dimana faktor lingkungan terhadap kinerja guru melalui
kompetensi guru. Maka dapat diyatakan bahwa hipotesis 13 ditolak.
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14. Pengaruh Secara Simultan Faktor Individu, Organisasi, Kepemimpinan, Dan
Lingkungan Terhadap Kompetensi Guru
Faktor individu, organisasi, kepemimpinan dan lingkungan memberikan
pengaruh secara simultan terhadap kompetensi guru. Hal tersebut dapat dilihat
dari f-statistik > f tabel yang menunjukkan angka sebesar 12.423. Sehingga
kesimpulan yang diperoleh yaitu hipotesis 14 diterima.

15. Pengaruh Secara Simultan Faktor Individu, Organisasi, Kepemimpinan, Dan
Lingkungan Terhadap Kinerja Guru
Faktor individu, organisasi, kepemimpinan dan lingkungan memberikan
pengaruh secara simultan terhadap kinerja guru. Hal tersebut dapat diketahui
dari f-statistik > f tabel yang menunjukkan angka sebesar 14.534. Sehingga

memiliki kesimpulan yaitu hipotesis 15 diterima.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Pengaruh Faktor Individu terhadap Kompetensi Guru

Hasil penelitian memberikan dukungan terhadap hipotesis H1, yang
menyatakan bahwa karakteristik pribadi siswa memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi guru. Ini dapat dilihat dari nilai T-statistik sebesar
2.776 (T-statistik > T tabel 1.65), dengan nilai sig. sebesar 0.006 (kurang dari
0.05). Dimana sejalan dengan hasil penelitian dari Naro, (2017) dan Labieq,
(2019). Faktor individu berasal dari kemauan guru bagaimana guru memiliki
komitmen yang tinggi dalam merancang pembelajaran (Thien et al., 2014),
memiliki self efikasi yang tinggi (H. Handayani & Sunarto, 2022), memiliki
kemampuan untuk mengendalikan emosinya ketika dihadapkan dengan berbagai
karaktertistik siswa dalam aktivitas belajar mengajar (Amir, 2019) dan tentunya
seorang guru berkemauan tinggi untuk terus berkembang dengan terus
mengupgrade skillnya terutama dalam mengakses media digital (Eristi & Erdem,
2017). Sebagai seorang pendidik profesional, guru mengabdikan diri untuk
memastikan siswa mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang

setara.

Program sertifikasi yang dilakukan oleh pemerintah dengan memberikan

insentif tambahan kepada guru seharunya dapat menjadikan motivasi guru untuk
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mengambil Pendidikan yang linier (Norawati et al., 2021)). Jenjang Pendidikan
yang linier tentunya dapat meningkatkan kompetensi guru khususnya terkait
kompetensi pedagogis. Faktor individu seperti teacher commitment dan teacher
self efficacy akan mendorong guru untuk terlibat lebih dalam pengembangan diri
dan proses pembelajaran siswa, sementara keyakinan diri yang kuat memacu
upaya dan ketahanan terhadap tantangan yang merupakan indicator feacher self
efficacy akan terus mendorong guru untuk berkembanga. Kombinasi kedua faktor
ini meningkatkan kemampuan guru dalam pengajaran dan berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan (Halim, 2015). Guru harus memiliki inisiatif
meningkatkan kompetensi dengan keinginan pribadi guru untuk belajar dan
berkembang dalam bidang keahliannya. Salah satu faktor penghambat. Upaya
peningkatan keterampilan guru harus dimulai dari guru itu sendiri, seperti yang
ditunjukkan oleh (Zubaidah et al., 2021). Artinya, pendidik tidak perlu diberi tahu
terkait apa dan bagaimana melakukan tugas mereka. Oleh sebab itu, penting untuk
menetapkan standar profesi guru yang dapat dijadikan pedoman dalam

peningkatan mutu pendidikan yang diselenggaraka oleh guru (Susanti, 2018).
3.2.2 Pengaruh Faktor Individu Terhadap Kinerja Guru

Data ini mendukung H2, yang mengemukakan kondisi tertentu memiliki
dampak yang baik dan signifikan secara statistik terhadap hasil pendidik. Dengan
nilai p-value sebesar 0,005 (0,05) dan T-statistik sebesar 2.873 (T-statistik > T
tabel 1,96), hal ini jelas terjadi. Hasil yang sama di penelitian lain turut
mendukung temuan dalam penelitian ini. (Hamsal et al., 2023; Indreswari et al.,
2022; Nainggolan et al., 2020; Zhang et al., 2023) menyebutkan bahwa faktor
individu yang mencakup keterampilan dalam menggunakan teknolgi,
memperlihatkan motivasi yang kuat dalam menyelenggarakan pembelajaran, dan

memiliki keinginan untuk turut serta dalam suatu acara atau tugas.

Istilah "motivasi guru" mengacu pada dorongan internal seorang pendidik
untuk bekerja pada tingkat tertinggi yang dapat dicapai di kelas. Guru bekerja
karena beberapa alasan, yang tidak kalah pentingnya adalah keinginan untuk
mencari natkah dan mengejar kesuksesan dan kemajuan profesional (Sappaile,

2017). Faktor lain yang dapat mendorong guru untuk berkembang dan memiliki
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kinerja yang baik adalah faktor pengabdian terhadap lembaga sekolah,
Masyarakat dan negara. Hasrat untuk mengabdi tercermin dari sikap untuk
membantu siswa. Selain itu, penghargaan dan pengakuan atas upaya mereka,
peluang untuk meningkatkan kualitas pengajaran, dan kesempatan untuk berbagi
pengetahuan juga dapat memberi motivasi. Selain itu, perubahan dalam bidang
pendidikan juga mendorong guru untuk terus belajar agar tetap relevan dalam
lingkungan yang terus berkembang dan meningkatkan kinerjanya (Cansoy et al.,

2022).

Ketika harapan ini terwujud, guru akan sangat termotivasi untuk melakukan
pekerjaan mereka secara berbeda. Meskipun atmosfer batin para pengajar
biasanya lebih kuat dan lebih gigih dalam mendorong guru untuk bekerja
(Pendidikan et al., 2018), hal ini kurang dipertimbangkan dalam konteks
peningkatan kinerja guru. Ketika upaya guru hanya dimotivasi oleh harapan akan
imbalan finansial, dan imbalan tersebut tidak pernah terwujud (Sukamto &
Pardjono, 2016). maka prestasi siswa akan menurun. Untuk memenuhi tanggung
jawab profesionalnya, seorang guru membutuhkan rasa efikasi diri yang kuat yang
memungkinkan = mereka untuk memanfaatkan  perasaan mereka dan

menggunakannya untuk keuntungan mereka.
3.2.3 Pengaruh Faktor Organisasi terhadap Kompetensi Guru

Data menunjukkan bahwa H3 gagal, yang mengindikasikan bahwa isu-isu
organisasi tidak berpengaruh terhadap pengembangan profesionalisme guru. T-
statistik menunjukkan nilai 0,918 (T-statistik T tabel 1,96), dan tingkat
signifikansinya adalah 0,359 (>0,05). Hal tersebut dikarenakan faktor organisasi
yang mencakup. Support Education and Training Program (Chidir et al., 2022),
Perceived Organizational Support (Santika & Khoiriyah, 2021), dan Organizational
Culture (Laely et al., 2020) memiliki kondisi yang berbeda disetiap lembaga. Faktor
budaya kerja/organisasi antara lain kurangnya jarak atau sekat antara pendidik,
wali murid/orang tua, pimpinan, dan masyarakat, serta rendahnya penghargaan
terhadap kinerja, kesejahteraan, komunikasi, dan interaksi antara pendidik datu
dengan lainnya. Faktor dukungan dari sekolah dan kepala TK yang minim dialami

oleh lembaga swasta. Anggaran yang terbatas dan jumlah guru yang sedikit tidak
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memungkinkan untuk mengirimkan gurunya mengikuti pelatihan berbayar.
Sekolah hanya mengandalkan pelatihan dari dinas yang gratis, namun demikian

jumlahnya pun sangat sedikit (Sunarsi et al., 2020).

Istilah "budaya sekolah" atau "iklim kerja" digunakan untuk mendefinisikan
dinamika antara pendidik, termasuk guru, kepala sekolah, dan staf sekolah
lainnya, serta kantor. Hal ini merupakan pengaturan tempat kerja yang produktif.
Untuk meningkatkan produktivitas di kelas, lingkungan seperti ini sangat penting
(Labieq, 2019). Apabila sekolah memiliki organisasi yang mendukung, maka guru
akan senang dan nyaman untuk menyelesaikan tugas mereka. Mereka tidak akan
merasa tertekan dalam memberikan fokus pembelajaran kepada peserta didik,
sehingga pendidik dapat menyelesaikan tanggung jawabnya dengan kompetensi

yang dimilikinya.
3.2.4 Pengaruh Faktor Organisasi Terhadap Kinerja Guru

Data berikut mendukung penerimaan H4, yang menyatakan bahwa
karakteristik organisasi secara signifikan dan positif mempengaruhi efektivitas
pendidik. Nilai p-value untuk hasil in1 adalah 0,003 (0,05), dan nilai T-statistik
adalah 2,971 (T-statistik > T tabel 1,96). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Purwono & Jannah, (2020) yang mengungkapkan iklim organisasi yang kondusif
berpengaruh atas kinerja guru. Hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana suatu
organisasi memberikan peluang kepada guru untuk menumbuhkan kreativitas,
memberikan kebebasan guru berinovasi untuk mencari cara baru dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan (Podolsky et al., 2019). Tidak sekadar itu,
kolaborasi atau kerjasama yang dilaksanakan bersama teman sejawat turut
berdampak besar terhadap kinerja guru. Pertukaran ide dan pengalaman
membantu guru mengembangkan pendekatan pengajaran yang lebih baik,
sementara dukungan emosional dan motivasi dari rekan sejawat dapat
meningkatkan kesejahteraan mental dan produktivitas mereka. Selain itu,
kolaborasi memungkinkan pemecahan masalah bersama dan pengembangan
keterampilan baru, seperti melalui proyek bersama dan partisipasi dalam

pengembangan profesional. Penting untuk menciptakan lingkungan yang
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mendukung kolaborasi yang produktif guna memaksimalkan manfaat ini bagi

kinerja guru (Papay et al., 2020)

Sudibjo & Nasution, (2020) mengatakan bahwa iklim atau budaya
organisasi menjadi salah satu indikator peningkatan kualitas guru. Tingkat
kepuasan guru yang dialaminya selama penyelenggaraan pendidikan berpengaruh
terhadap kinerjanya. Sekolah adalah tempat belajar dan pembelajaran dalam
pendidikan nasional. Untuk memberikan layanan pendidikan yang sesuai standar,
guru dituntut memiliki kinerja yang baik. Pencapaian tujuan tersebut harus disertai

dengan rasa kepuasan pendidik terhadap tempat kerjanya (Le et al., 2018).
3.2.5 Pengaruh Faktor Kepemimpinan terhadap Kompetensi Guru

Data ini membantah HS5, dimana mengungkapkan bahwa tidak ada
hubungan antara kepemimpinan dan kemampuan profesional pendidik. Nilai
signifikan sebesar 0,917 (>0,05) dan nilai T-statistik sebesar 0,105 (T-statistik T
tabel 1,96) mendukung kesimpulan ini. Posisi kepala TK khususnya di kota
Malang yang tidak memengaruhi kompetensi guru bisa disebabkan oleh
kurangnya fokus pada pengembangan guru, dukungan dan sumber daya yang
kurang memadai, ekspektasi yang tidak jelas, gaya kepemimpinan yang tidak
sesuai, kurangnya kolaborasi, umpan balik yang tidak memadai, serta lingkungan
yang tidak stabil. Kepala sekolah perlu berperan aktif dalam memberikan
dukungan, panduan yang jelas, dan lingkungan yang mendukung agar guru dapat

meningkatkan kompetensi dengan lebih efektif.

Indajang & Juliandi (2020) menyebutkan bahwa faktor kepemimpinan tidak
memberikan pengaruh pada peningkatan kompetensi guru. Hal ini karena
kepemimpinan -menjadi - indikator berhasil atau tidaknya seseorang dalam
memimpin suatu organisasi. Kepemimpinan yang efektif dan dinamis adalah
potensi yang paling dasar dan susah untuk ditemukan, namun hal itu tidak
menghalangi seorang pemimpin untuk mengembangkan kepemimpinan yang
dinamis dan efektif. Peran utama kepala sekolah adalah memastikan bahwa guru
dan siswa diberikan sumber daya yang dibutuhkan oleh mereka untuk melakukan
pekerjaan mereka dengan sebaik mungkin. Tugas kepala sekolah termasuk

mengelola sekolah untuk meningkatkan kondisi pembelajaran dan mengawasi
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para pengajar untuk membantu mereka memenuhi peran mereka sebagai pendidik

dan mendukung pertumbuhan pribadi dan akademis siswa (Wahyuliati, 2021).
3.2.6 Pengaruh Faktor Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru

Data ini mendukung H6, yang menyatakan bahwa ada hubungan positif dan
signifikan secara statistik antara kepemimpinan dan efektivitas pendidik. Nilai T-
statistik yaitu 2,530 (T-statistik T tabel 1,96) serta tingkat signifikansinya yaitu
0,024 (0,05) turut mendukung kesimpulan tersebut. Hal ini serupa dengan
penelitian yang mendapatkan hubungan antara kepemimpinan dan efektivitas
guru (Jaliah et al., 2020; Romadhon & MS, 2021). Pengembangan kepemimpinan
akan memungkinkan tumbuhnya budaya akademik yang produktif, yang menjadi
krusial dalam proses pembentukan budaya sekolah. Kualitas kinerja instruktur
secara signifikan ditingkatkan oleh kepemimpinan kepala sekolah. Pemimpin
memiliki tugas memberikan inspirasi terhadap staf mereka untuk bekerja dengan
maksimal serta menunjukkan dukungan dan kepercayaan kepada mereka. Para
pemimpin di bidang pendidikan perlu untuk dilakukan pemberian kesempatan
terhadap para pegawainya untuk berkembang secara profesional sehingga mereka
dapat memenuhi permintaan akan pengalaman dan kemampuan yang lebih besar
di sektor masing-masing. Dengan demikian, para pendidik yang puas akan
menginspirasi para pendidik lainnya untuk termotivasi, yang akan meningkatkan

pembelajaran siswa.
3.2.7 Pengaruh Faktor Lingkungan terhadap Kompetensi Guru

Berdasarkan hasil penelitian diketahui yaitu H7 ditolak, dimana faktor
lingkungan tidak berpengauh signifikan terhadap kompetensi guru. Hal tersebut
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0.169 (>0.05) dan nilai T-statistik
menunjukkan angka sebesar 1.376 (T-statistik < T tabel 1,96). Hal tersebut
disebabkan karena sebagian sampel penelitian menunjukkan respon bahwa
lingkungan kerja bukanlah faktor yang mendominasi peningkatan kompetensi
guru. Beberapa dimensi yang terdapat pada faktor lingkungan adalah learning
facilities, work family conflict, knowledge sharing, workoverload. Fasilitas
sekolah TK yang kurang memadai di kota Malang akan sulit dalam meningkatkan

kompetensi guru secara signifikan (Artacho et al., 2020b). Kurangnya ruang yang
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nyaman, akses terhadap teknologi, serta sumber daya pembelajaran terbatas dapat
menghalangi pengembangan kreativitas dan kualitas pengajaran guru. Oleh
karena itu, investasi dalam perbaikan fasilitas sekolah menjadi penting agar guru
dapat memberikan pendidikan terbaik kepada siswa dan menciptakan lingkungan
belajar yang produktif (Fauth et al., 2019b). Selain fasilitas yang kurang, beban
kerja yang terlalu tinggi pada guru TK dapat menghambat kemampuan mereka
untuk meningkatkan kompetensi (Jomuad et al., 2021). Guru-guru TK memiliki
tanggung jawab yang kompleks, termasuk mengajar, merawat anak-anak,
berkomunikasi dengan orangtua, dan mengurus tugas administratif. Jika beban
kerja berlebihan, mereka mungkin kekurangan waktu dan energi untuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan melalui  pelatihan atau
pembelajaran mandiri. Akibatnya, kesempatan untuk pengembangan profesional
bisa terbatas, inovasi dalam pengajaran mungkin terhambat, dan tingkat kepuasan

kerja serta motivasi mereka dapat menurun (Baan, 2019).

Namun berbeda dengan (Ismail & Maulida, 2020) dimana hasil
penelitiannya menunjukkan dimana lingkungan kerja memiliki kaitan dengan
kompetensi guru. Hal ini1 disebabkan kondisi lingkungan kerja yang kondusif
sehingga memungkinkan adanya interaksi yang konstruktif untuk membangun
pengetahuan baru. Guru tidak akan bisa melakukan pekerjaan terbaiknya di kelas
jika suasananya tidak ideal. Seorang guru yang tidak menyukai tempat kerjanya
cenderung tidak akan merasa nyaman di sana dan kecil kemungkinannya untuk
menyelesaikan pekerjaan selama jam sekolah. Faktor tempat kerja mencakup
segala sesuatu yang bisa memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan,
sebagaimana definisi oleh (Nugraha, 2020) Lingkungan yang kondusif akan
menguntungkan semua orang yang terlibat, mulai dari pendidik dan administrator

hingga siswa dan produk akhir.
3.2.8 Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Kinerja Guru

Data ini mendukung penerimaan HS, yang mengungkap bahwa pengaruh
lingkungan terhadap efektivitas guru adalah positif dan signifikan secara statistik.
Tingkat signifikan sebesar 0,030 (0,05) dan nilai T-statistik sebesar 2,427 (T-

statistik > T tabel 1,96) mendukung kesimpulan ini. Hal tersebut disebabkan
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karena sebagian sampel penelitian menunjukkan respon dimana lingkungan kerja
adalah faktor yang mendominasi peningkatan kinerja guru. Beberapa dimensi
yang terdapat pada faktor lingkungan adalah learning facilities, work family
conflict, knowledge sharing, workoverload. Interaksi antara pekerjaan dan
kehidupan keluarga serta praktik berbagi pengetahuan memiliki dampak pada
kinerja guru TK (Karakose et al., 2021). Konflik antara tuntutan pekerjaan dan
keluarga dapat berpengaruh pada peningkatan kinerja guru TK yang berada di
Kota Malang. Penting bagi lembaga pendidikan untuk mengelola konflik
pekerjaan-keluarga melalui dukungan dan fleksibilitas dikarenakan hal ini dapat
menghambat meningkatnya kinerja guru di sebuah Lembaga (Adnan et al., 2019).
Selain itu, budaya berbagi pengetahuan antar guru TK di sebuah sekolah memiliki
pengaruh dalam peningkatan kualitas pembelajaran (Shujahat et al., 2019).
Apabila guru TK di sebuah sekolah tidak melakukan proses berbagai pengetahuan
dan pengalaman dalam mengajar maka yang akan terjadi adalah kinerja dan
produktivitas yang dimiliki oleh guru akan sangat terbatas dimana berdampak
pada kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru (Kianto et al., 2019). Oleh
sebab itu, pembiasaan lingkungan yang terdorong untuk berbagi pengetahuan
dapat menjadi cara bagi guru dalam memberikan praktik pembelajaran yang

terbaik bagi anak-anak di sekolah.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Fitria, 2018; Lubis, 2020; Thahir,
2020). Hal tersebut disebabkan adanya interaksi antar lingkungan kerja baik
sehingga memberikan kenyamanan pada pendidik untuk saling berbincang terkait
permasalahan yang dihadapi. Hasilnya, mereka akan dapat bekerja lebih baik.
Menurut penelitian Elfita et al., 2019) ruang kantor bersama dalam kelompok

dapat menumbuhkan kepercayaan dan kerja sama di antara karyawan.

Namun berbeda dengan Nugraha, (2020) menjelaskan bahwa sebanyak
tidak ada signifikansi antara lingkungan kerja dengan kinerja guru. Hal tersebut
disebabkan lembaga memiliki konsep orientasi yang berbeda. Penelitian Nugraha
menyebutkan bahwa melakukan kinerja sebagai seorang pendidik menjadi
tanggung jawab diri dimana menjadi seorang pendidik merupakan bentuk

pengabdian.
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3.2.9 Pengaruh Faktor Kompetensi Guru Terhadap Kinerja Guru

Temuan ini mendukung H9, yang menghipotesiskan bahwa efektivitas
pendidik dipengaruhi secara positif oleh tingkat kompetensi profesional guru.
Tingkat signifikansi 0,000 (0,05) dan nilai T-statistik/t-hitung sebesar 6,647 (T-
statistik > T tabel 1,65) menguatkan hal ini. Hal ini cocok dengan hasil penelitian
(Aswanrahman et al., 2022; Mukhtar & MD, 2020). Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa tanggapan dari beberapa sampel penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi guru adalah faktor terpenting dalam meningkatkan prestasi siswa di
kelas. Kompetensi pedagogik, , kompetensi profesional, kompetensi kepribadian

dan kompetensi sosial merupakan komponen dari faktor kompetensi guru.

Kompetensi profesional berperan penting dalam menaikkan kinerja guru di
taman kanak-kanak (TK). Guru yang memiliki kompetensi dalam merencanakan
kurikulum yang tepat; mengelola kelas dengan baik, berkomunikasi efektif,
beradaptasi dengan perubahan, dan memahami perkembangan anak cenderung
memberikan  pembelajaran yang lebih baik (Mulang, 2021). Selain itu,
kemampuan untuk terus belajar dan mengembangkan diri juga membantu guru
TK tetap relevan dengan perkembangan terbaru dalam pendidikan, yang pada
gilirannya berdampak positif pada hasil belajar anak-anak (OZGENEL, 2019).
Selanjutnya, kompetensi pedagogik juga berpengaruh signifikan pada
peningkatan kinerja guru TK dimana guru yang memiliki pemahaman mendalam
tentang metode pengajaran yang sesuai -untuk anak wusia dini, mampu
mengembangkan kurikulum yang menarik, dan memiliki keterampilan evaluasi
dan menarik bagi siswa (Konig et al., 2020b). Kemampuan dalam mengelola
kelas, berkomunikasi dengan jelas, dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran
dengan kebutuhan individu siswa juga dapat meningkatkan interaksi dan hasil
belajar di dalam kelas. Kompetensi pedagogik yang kuat membantu guru TK
memberikan  pengalaman pembelajaran yang bermakna, mendukung
perkembangan holistik anak-anak, dan menghasilkan kinerja yang lebih baik

dalam konteks pendidikan (Shavit et al., 2018).
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Secara teoritis, karakter guru dapat dibentuk menjadi lebih baik dengan
terpapar pada kompetensi profesional tingkat tinggi. Penguasaan para pendidik di
berbagai bidang mulai dari identifikasi dan analisis tujuan, profil peserta didik,
hingga pengembangan kegiatan pembelajaran yang menarik, dan terakhir,
penilaian rencana pembelajaran. Keterampilan tersebut diperoleh guru karena
profesionalismenya menuntun mereka untuk merancang kualitas pembelajaran
yang tinggi sehingga berpengaruh pada peserta didik. Dengan memiliki
kompetensi yang baik, maka seorang pendidik dapat melakukan pekerjaan mereka
dengan baik pula. (Murkatik et al., 2020) menyebutkan bahwa pendidik yang
memiliki banyak keahlian dapat dengan mudah menyelesaikan pekerjaan mereka

karena mereka tanggap dalam menyikapi permasalahan yang dihadapinya.

3.2.10 Pengaruh Faktor Individu Terhadap Kinerja Guru Melalui

Kompetensi Guru

Data ini mendukung penerimaan H10, yang menyatakan bahwa efektivitas
guru dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel-variabel personal.
Nilai T-statistik yaitu 3,026 (T-statistik > T tabel 1,96), serta nilai signifikansinya
yaitu 0,010 (0,05), dimana keduanya memberikan bukti terhadap hal ini. Hal
tersebut disebabkan karena sebagian sampel penelitian menunjukkan respon
bahwa faktor individu memiliki pengaruh yang signifikan dalam peningkatan
kinerja guru melalui kompetensi guru. Beberapa dimensi yang terdapat pada
faktor individu melalui kompetensi guru adalah teacher commitment, teacher’s
emotional, teacher self-efficacy, dan media and digital literacy skill. Guru yang
memiliki komitmen yang kuat lebih cenderung berinvestasi secara maksimal
dalam upaya meningkatkan pengalaman belajar anak-anak, menciptakan
lingkungan belajar yang positif, dan meraih hasil belajar yang lebih baik (Van
Waeyenberg et al., 2022). Komitmen guru juga memengaruhi interaksi dengan
sesama guru dan kolaborasi di antara mereka. Guru yang berkomitmen akan lebih
mungkin untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman, menciptakan budaya kerja
sama yang erat, dan mendorong inovasi dalam metode pembelajaran (Aspandi,
2020). Secara keseluruhan, komitmen guru TK memiliki dampak positif pada
atmosfer belajar, kolaborasi, dan hasil belajar siswa, sehingga berkontribusi pada

peningkatan kinerja secara keseluruhan.
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Selain itu, efikasi diri pada guru TK juga mendorong peningkatan kinerja
mereka. Guru yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung merasa
yakin dalam kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan dan mencapai tujuan
pembelajaran (H.-Z. Wu & Wu, 2019). Keyakinan ini memotivasi guru untuk
menghadapi tugas-tugas pendidikan dengan semangat dan usaha maksimal, yang
pada gilirannya dapat memengaruhi cara mereka merencanakan dan
menyampaikan pengajaran. Guru yang merasa mampu memberikan dampak
positif pada perkembangan anak-anak akan lebih bersemangat dalam menciptakan
lingkungan belajar yang menginspirasi dan efektif. Efikasi diri guru juga
memengaruhi cara mereka menangani situasi yang kompleks dan tantangan dalam
pendidikan (Fathi & Derakhshan, 2019). Secara keseluruhan, efikasi diri yang
kuat memberikan landasan mental yang positif bagi guru TK, memperkuat upaya

mereka dalam membentuk generasi muda yang terdidik dengan baik.

Konsisten dengan temuan, hal ini disebabkan karena kemampuan guru
memediasi pengaruh yang menguntungkan dari karakteristik individu terhadap
pembelajaran siswa. (Ismanto et al., 2021) Hal ini karena pendidik memiliki
komitmen dan dorongan yang tinggi untuk pengembangan profesional agar dapat
menjalankan perannya secara efektif. Hasilnya, standar pendidikan akan
meningkat. Lebih lanjut (Ernayani, 2015) menemukan bahwa ketika guru dengan
efikasi diri yang tinggi dihadapkan pada siswa yang memiliki masalah belajar,
tidak aktif di kelas, atau memiliki fasilitas belajar yang kurang memadai, mereka
melakukan upaya bersama untuk mengatasi tantangan tersebut, yang
menghasilkan peningkatan kinerja.  Tentunya hal tersebut diperngaruhi oleh
kompetensi guru, bagaimana guru bisa memiliki kecerdasan dalam
mengendalikan emosi mereka dan menyelesaikan permasalahan tersebut dengan
baik. Peningkatan faktor individual yang terdapat dalam diri guru membantu
mereka dalam mengembangkan kompetensi yangd dimiliki sehingga mereka

memiliki kinerja yang baik.
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3.2.11 Pengaruh Faktor Organisasi Terhadap Kinerja Guru Melalui

Kompetensi Guru

Data ini mendukung penerimaan H11, yang menyatakan bahwa faktor
organisasi mempengaruhi kinerja guru melalui kompetensi guru. Nilai T-statistik
sebesar 3,299 (T-statistik > T tabel 1,96, p0,008) dan tingkat signifikansi 0,008
(0,05) juga mengarah ke arah ini. Beberapa faktor oranisasi yang berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru melalui kompetensi guru yaitu pada dimensi
Perceived Organizational Support dan - Organizational Culture. Persepsi
dukungan organisasi menjadikan guru merasa dihargai dan didukung sehingga
mereka lebih termotivasi dalam melaksanakan tugas mereka dengan baik. Mereka
merasa bahwa kontribusi mereka diakui dan diapresiasi oleh organisasi. Hal ini
dapat menciptakan kepuasan kinerja guru (Fauth et al., 2019a). Mereka akan lebih
bersemangat dan produktif melaksanakan tugas-tugas pendidikan. Dengan
demikian mereka cenderung akan belajar untuk meningkatkan kemampuan dan
kompetensi keprofesionalan  mereka dalam  mengajar. Organisasi yang
memberikan dukungan untuk pengembangan profesional guru seperti pelatihan
dan kesempatan belajat, dapat membantu meningkatkan kompetensi mereka,
sehingga pembelajaran lebih efektif untuk mengembangkan potensi dan bakat
peserta didik (Artacho et al., 2020a).

Selain itu, budaya organisasi juga memiliki peran penting dalam
mempengaruhi kinerja guru melalui pengembangan kompetensi guru. Budaya
organisasi yang positif mendorong adanya pembelajaran berkelanjutan berupa
program pelatihan, lokakarya, dan berbagi pengetahuan untuk meningkatkan
kompetensi mereka (Kartini et al., 2020).. Jika budaya organisasi mendorong
kolaborasi antara guru untuk berbagi pengalaman dan ide-ide kreatif dalam
mengajar anak-anak prasekolah, hal ini bisa berdampak positif pada
pengembangan kompetensi. Jika guru-guru merasa nyaman berbicara tentang
tantangan dan sukses mereka, mereka bisa belajar satu sama lain. Pemimpin
lembaga yang menonjolkan pentingnya pengembangan diri dan memberikan
dukungan dalam bentuk pelatihan atau akses ke sumber daya pembelajaran juga
akan mendorong guru untuk meningkatkan kompetensi mereka(Santoso &

Lestari, 2019). Hal ini terjadi di beberapa lembaga TK di Kota Malang dimana
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persepsi dan budaya organisasi telah memberikan fasilitas untuk pelatihan dan
peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan dengan melaksanakan diklat-
diklat pendidikan. Hal ini ditujukan agar kinerja guru lebih efektif dan efisien

dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran.

Namun, jika budaya organisasi terlalu formal atau tidak mendorong
kolaborasi, maka potensi pengembangan kompetensi guru mungkin tidak
terlaksana sepenuhnya. Oleh karena itu, penting bagi lembaga taman kanak-kanak
di Kota Malang atau di tempat lain untuk membangun budaya yang mendukung
pembelajaran berkelanjutan, kolaborasi, dan pengakuan atas prestasi guru guna

meningkatkan kinerja dan kompetensi mereka.

Mayoritas organisasi berdampak pada efektivitas guru, menurut penelitian
(Febriantina et al., 2018) Suasana kerja sama di sekolah memungkinkan hal ini
terjadi. Perencanaan organisasi yang memudahkan orang untuk berkomunikasi
satu sama lain, dengan menetapkan batasan yang masuk akal di sekitar ruang
lingkup manajemen informasi, dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi
bisnis. (Asbari et al., 2019). Ketika pendidik merasa nyaman dengan lingkungan
organisasinya, mereka akan meningkatkan kompetensi dirinya agar lembaga
dimana dia bekerja menjadi lembaga yang unggul. Hal tersebut menjadikan guru
berkomitmen untuk mengikuti budaya organisasi di lingkungan sekolah tersebut
dimana mereka akan berusaha meningkatkan kompetensi dan keterampilan yang

dimilikinya sebagai bentuk dari penyesuaian diri (Fauth et al., 2019a).

3.2.12 Pengaruh Faktor Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru Melalui

Kompetensi Guru

Data ini mendukung penerimaan Hipotesis 12, yang menyatakan bahwa
faktor kepemimpinan mempengaruhi efektivitas guru melalui keahlian
profesional guru. Tingkat signifikan 0,008 (0,05) dan nilai T-statistik sebesar
3,299 (T-statistik > T tabel 1,96) mendukung kesimpulan ini. Faktor
kepemimpinan memiliki dampak positif terhadap kinerja guru melalui
pengembangan kompetensi, terutama dalam dimensi "leader-member exchange"
(LMX) dan supervisi akademik. LMX merujuk pada hubungan antara pemimpin

dan anggota tim yang melibatkan pertukaran sumber daya, dukungan, dan
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komunikasi yang saling menguntungkan. Dalam konteks supervisi akademik,
pemimpin yang menjalankan supervisi secara efektif dapat memberikan arahan

yang berfokus pada pengembangan kompetensi guru (Thrasher et al., 2020).

Sebagai contoh dalam lembaga taman kanak-kanak di Kota Malang,
pemimpin yang menerapkan LMX dengan baik akan membina hubungan yang
kuat dengan guru-guru. Pemimpin ini memberikan dukungan, mendengarkan
masukan, dan memfasilitasi pertukaran ide. Pemimpin juga dapat melakukan
supervisi akademik dengan pendekatan yang mempromosikan pengembangan
kompetensi. Dengan memberikan umpan balik konstruktif dan arahan yang
terarah pada perkembangan, pemimpin dapat membantu guru-guru dalam
meningkatkan kualitas pengajaran mereka (H.-Z. Wu & Wu, 2019). Melalui
hubungan yang positif dan supervisi yang mendukung, kinerja guru dalam
lembaga taman kanak-kanak di Kota Malang dapat ditingkatkan melalui

peningkatan kompetensi mereka.

Menurut penelitian Prasetya (2017), hal ini benar adanya. Kualitas sumber
daya manusia yang dikembangkan melalui pengajaran dapat ditingkatkan melalui
pengembangan profesional. Tentu saja, untuk mencapai hasil pembelajaran yang
optimal, pendidik harus menunjukkan kinerja puncak selama proses belajar
mengajar dengan memodifikasi serta memanfaatkan ICT. Meningkatkan
keefektifan guru adalah kunci untuk membuka tingkat potensi ini. (Ivan Fanani
Qomusuddin & Ubun Bunyamin, 2020). Dalam memaksimalkan kinerjanya,
lingkungan kerja sangat berpengaruh dimana terdapat kepala sekolah yang
mampu memimping lembaga mereka secara profesional (Rahmadani, 2019).
Untuk lebih meningkatkan kinerja guru di tempat kerja, mereka perlu bekerja di

lingkungan yang mendorong kerja yang baik.

3.2.13 Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Kinerja Guru Melalui

Kompetensi Guru

Data tersebut tidak mendukung H13, yang menghipotesiskan bahwa
efektivitas guru akan sangat mempengaruhi nilai tes siswa terlepas dari
lingkungan kelas mereka. Tingkat signifikan sebesar 0,941 (0,05) dan T-statistik
sebesar 0,074 (T-statistik T tabel 1,96) menguatkan hal ini. Beban kerja yang
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berlebihan dapat menguras energi dan waktu guru, menghambat mereka untuk
fokus pada pengembangan kompetensi. Kurangnya fasilitas pembelajaran yang
memadai juga dapat membatasi guru dalam melaksanakan metode pengajaran
yang inovatif. Kombinasi faktor-faktor ini dapat menghambat pengembangan
kompetensi dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja guru (Jiang et al., 2017).
Contohnya, di lembaga taman kanak-kanak di Kota Malang, jika guru-guru
dihadapkan pada beban kerja yang terlalu besar, seperti mengurus administrasi
yang kompleks atau tanggung jawab di luar ruang kelas, waktu dan energi yang
seharusnya digunakan untuk mengembangkan kompetensi terpaksa teralihkan.
Selain itu, jika fasilitas pembelajaran tidak memadai, seperti kurangnya akses
terhadap teknologi atau sumber daya pendukung lainnya, guru-guru mungkin
kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran modern. Dalam hal ini, upaya
pengembangan kompetensi dapat terhambat oleh faktor-faktor lingkungan yang

negatif.

Penelitian Nugraha (2020) yang mneyebutkan bahwa 95% tidak ada
pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja guru. Hal tersebut disebabkan
oleh lingkungan sekolah seharusnya mendapat perhatian dari semua pihak yang
terlibat didalamnya (Iba et al., 2021). Hal ini masuk akal, karena telah terbukti
bahwa ketika pengajar diberikan tempat kerja yang menyenangkan, fungsional,
dan mendukung, mereka cenderung melakukan pekerjaan terbaik mereka
(Handayani, 2019). Kompetensi adalah aspek lain yang mempengaruhi seberapa
efektif seorang guru. Hal 1ni serupa dengan teori yang disampaikan (Immah et al.,
2020) dimana menyatakan kompetensi seseorang dalam melakukan pekerjaan
merupakan faktor terpenting dalam menentukan kinerja seseorang. Ada empat
kompetensi inti yang harus dimiliki oleh semua pendidik agar dapat melakukan
pekerjaan mereka secara efektif dan meningkatkan prestasi siswa. Kompetensi
pendidik mencakup pengetahuan, nilai-nila,i kemampuan, dan watak, yang
mereka butuhkan untuk menjalankan perannya secara efektif dan menyelesaikan

pekerjaannya.
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3.2.14 Pengaruh Secara Simultan Faktor Individu, Organisasi,

Kepemimpinan, Dan Lingkungan Terhadap Kompetensi Guru

Uji Hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis 14 diterima, dimana faktor
individu, organisasi, kepemimpinan dan lingkungan berpengaruh secara simultan
terhadap komptensi guru. Hal ini dibuktikan dengan nilai f statistik > t-tabel yakni
sebesar 12.423 > 2.120.

Penelitian tentang pengaruh simultan faktor individu, organisasi,
kepemimpinan, dan lingkungan terhadap kompetensi guru membahas bagaimana
faktor-faktor ini saling berinteraksi dan mempengaruhi dimensi seperti "teacher
commitment”" (komitmen guru), "perceived organizational support" (dukungan
organisasi yang dirasakan), "leader-member exchange" (hubungan pemimpin-
anggota), dan "work-family conflict" (konflik antara pekerjaan dan keluarga).
Dalam konteks lembaga taman kanak-kanak di Kota Malang, dinamika ini
memiliki implikasi yang signifikan. Dalam lembaga TK di Kota Malang, faktor
individu - sepertt motivasi - dan minat guru terhadap pekerjaannya dapat
mempengaruhi tingkat komitmen guru terhadap sekolah. Jika guru merasa bahwa
organisasi memberikan dukungan yang baik dalam bentuk pelatihan dan
pengembangan, mereka akan lebih mungkin merasa dihargai dan terlibat secara
aktif dalam pendidikan anak-anak(Wahyuliati, 2021). Hubungan yang positif
antara. pemimpin dan anggota tim (leader-member exchange) juga dapat
memperkuat komitmen guru. Namun, adanya konflik antara tuntutan pekerjaan
dan tanggung jawab keluarga (work-family conflict) dapat mengurangi komitmen
guru, terutama jika mereka mengalami stres akibat keseimbangan yang sulit

dijaga.

Dalam konteks kompleks ini, penting bagi lembaga taman kanak-kanak di
Kota Malang untuk menciptakan lingkungan yang mendukung guru dalam
mengatasi konflik antara tuntutan pekerjaan dan keluarga, serta memastikan
bahwa komitmen guru diperkuat melalui dukungan organisasi dan hubungan
pemimpin-anggota yang positif. Ini akan membantu membangun kompetensi guru
secara holistik dan berdampak positif pada pengalaman belajar anak-anak dalam

lingkungan TK (Sahrazad et al., 2022).
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Penelitian yang dilakukan oleh Rosmini & Sjarlis, (2021) menunjukkan
bagaimana peningkatan keterampilan guru dipengaruhi oleh budaya organisasi
dan karakteristik individu guru. Lebih lanjut,, Rahmadani, (2019) menunjukkan
dampak positif dari kepemimpinan dan lingkungan tempat kerja terhadap
kemampuan pendidik dalam melakukan pekerjaan mereka. Hal ini diakibatkan
karena adanya komitmen, self efikasi dan kemamuan guru untuk berkembang
sehingga pengaruh individu memberikan peningkatan pada kompetensi guru.
Kepemimpinan kepada sekolah yang efektif dengan menyediakan fasilitas
penunjang, memberikan dukungan berupa perkembangan profesional guru akan
mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam pelatihan, menyediakan waktu
untuk kolaborasi antar guru, dan memberikan umpan balik konstruktif.
Lingkungan kerja positif, saling mendukung, dan berorientasi pada pembelajaran,
membuat guru merasa lebih termotivasi untuk mengembangkan diri. Kolaborasi
dengan rekan sejawat, pembelajaran berkelanjutan, dan adanya kesempatan untuk
berbagi pengetahuan dan pengalaman juga dapat meningkatkan kompetensi guru

(Rosmini & Sjarlis, 2021).

Secara keseluruhan, faktor individu, organisasi, kepemimpinan, dan
lingkungan saling berhubungan dan saling mempengaruhi dalam meningkatkan
kompetensi guru. Upaya kolaboratif dari semua pihak terkait akan menciptakan
kondisi yang menguntungkan bagi guru untuk terus belajar dan berkembang.
Dengan adanya dukungan yang kuat dan lingkungan yang kondusif, guru dapat
meningkatkan kualitas pengajaran mereka, mengikuti perkembangan terkini
dalam bidang pendidikan, dan memberikan pengalaman belajar yang lebih baik

bagi para siswa.

3.2.15 Pengaruh  Secara  Simultan  Faktor Individu, Organisasi,

Kepemimpinan, Dan Lingkungan Terhadap Kineja Guru

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 15 diterima,
dimana faktor individu, organisasi, kepemimpinan dan lingkungan berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja guru. Hal ini dibuktikan dengan nilai f statistik >
t-tabel yakni sebesar 14.534 > 2.120. Pengaruh secara simultasn ini paling besar

terdapat dalam dimensi "teacher commitment" (komitmen guru), "perceived
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organizational support" (dukungan organisasi yang dirasakan), "leader-member
exchange" (hubungan pemimpin-anggota), dan "work-family conflict" (konflik
antara pekerjaan dan keluarga) memiliki implikasi yang signifikan dalam konteks
lembaga taman kanak-kanak di Kota Malang. Faktor individu seperti motivasi dan
minat guru dalam memberikan pendidikan berkualitas berdampak pada komitmen
mereka terhadap lembaga (Sudaryo, 2018). Dukungan organisasi yang dirasakan
dalam bentuk peluang pengembangan dan apresiasi atas kinerja meningkatkan
komitmen dan kinerja guru. Hubungan positif antara pemimpin dan anggota tim
membantu membangun lingkungan kerja yang produktif dan komitmen yang kuat.
Namun, konflik antara tuntutan pekerjaan dan keluarga dapat mengurangi kinerja
guru jika tidak ditangani dengan baik, terutama jika konflik tersebut mengganggu
fokus dan kesejahteraan mereka (Effendi et al., 2020).

Dalam upaya meningkatkan kinerja guru di lembaga taman kanak-kanak di
Kota Malang, perlu dibangun lingkungan yang memperkuat komitmen guru
melalui dukungan organisasi yang nyata dan hubungan pemimpin-anggota yang
baik. Penanganan yang tepat terhadap konflik antara tuntutan pekerjaan dan
keluarga juga penting untuk menjaga fokus dan kesejahteraan guru. Bersama-
sama, elemen-elemen ini menciptakan lingkungan yang kondusif untuk

pengajaran yang sangat baik di dalam lingkungan sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah, 2018; Mukti et al., 2022; Otniel &
Ardi, (2022) menunjukkan hasil yang sama yaitu peningkatan kinerja guru setelah
faktor individu, organisasi, kepemimpinan dan lingkungan memberikan dukungan
yang positif. Hal ini terjadi apabila guru termotivasi, didukung oleh organisasi
yang memperhatikan pengembangan profesional, dipimpin oleh kepemimpinan
yang efektif, dan beroperasi di lingkungan kerja yang kondusif, memiliki
kesempatan yang lebih besar untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka dan
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Oleh karena itu,
penting bagi lembaga pendidikan untuk memperhatikan dan memfasilitasi semua

faktor ini guna mencapai kinerja guru yang optimal.
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4. SIMPULAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan dengan SmartPLS, hasil penelitian dari tiap

variabel di penelitian ini dapat diketahui bahwa:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel faktor individu
terhadap kompetensi guru TK

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel faktor individu
terhadap kinerja guru TK

3. Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara faktor organisasi
terhadap kompetensi guru TK

4. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel faktor organisasi
terhadap kinerja guru TK

5. Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara faktor kepemimpinan
terhadap kompetensi guru TK

6. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel faktor
kepemimpinan terhadap kinerja guru TK

7. Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara faktor lingkungan
terhadap kompetensi guru TK

8. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara wvariabel Faktor
lingkungan terhadap kinerja guru TK

9. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel Kompetensi
terhadap kinerja guru TK

10.Kompetensi memediasi secara signifikan pengaruh faktor individu terhadap
kinerja guru TK

11.Kompetensi memediasi secara signifikan pengaruh faktor organisasi terhadap
kinerja guru TK

12.Kompetensi memediasi secara signifikan pengaruh faktor kepemimpinan
terhadap kinerja guru TK

13.Kompetensi tidak memediasi secara signifikan pengaruh faktor kepemimpinan

terhadap kinerja guru TK
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14.Faktor individu, organisasi, kepemimpinan, dan lingkungan secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi guru TK
15.Faktor individu, organisasi, kepemimpinan, dan lingkungan secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru TK

4.2 SARAN
Temuan penelitian ini masih jauh dari ideal, tentu saja. Oleh karena itu,
penelitian lebih lanjut diperlukan. Di sisi lain, temuan penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar introspeksi oleh para pendidik yang tertarik untuk
meningkatkan kompetensi dan kinerja mereka sendiri dengan mempertimbangkan

aspek-aspek yang dibahas di sini.
4.2.1 Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang tertarik dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
kompetensi dan kinerja guru taman kanak-kanak di Kota Malang akan
menemukan bahwa tesis ini merupakan titik awal yang sangat baik. Para peneliti
dapat menggunakan penelitian ini sebagai batu loncatan untuk mengeksplorasi
topik-topik terkait secara lebih mendalam dengan mempertimbangkan variabel-
variabel baru, menggunakan strategi penelitian lain, atau menggunakan populasi

sampel yang lebih besar.
4.2.2 Lembaga Pendidikan

Temuan dari tesis ini dapat membantu institusi pendidikan di Kota Malang
untuk meningkatkan keterampilan dan efektivitas instruktur taman kanak-kanak.
Hasil penelitian ini akan berguna bagi lembaga pendidikan dalam menentukan
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi guru dan merancang
program pengembangan profesi yang efektif. Sekolah dapat meningkatkan
prestasi siswa dengan menumbuhkan budaya kepemimpinan, menciptakan

suasana kelas yang menarik, dan mendukung pengembangan profesional guru.
4.2.3 Guru Taman Kanak-kanak

Tesis ini membantu guru taman kanak-kanak di Kota Malang untuk

mendapatkan wawasan tentang apa yang diperlukan untuk menjadi lebih
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kompeten dan efektif dalam peran mereka. Hasil penelitian ini dapat digunakan
oleh para pendidik sebagai sumber untuk mempelajari lebih lanjut tentang dampak
faktor organisasi dan lingkungan terhadap pekerjaan mereka dan mengembangkan
pengetahuan dan keahlian mereka sendiri di bidang ini. Hasil-hasil ini juga dapat
digunakan oleh para pendidik untuk memanfaatkan peluang pengembangan

profesional yang disediakan oleh sekolah dan pemerintah.
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